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Etnoekologi Pertanian Organik oleh Masyarakat Desa Seloliman,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto

Selfia Felinda, Eko Budi Minarno, dan Ahmad Barizi

ABSTRAK

Desa Seloliman merupakan salah satu desa di Kabupaten Mojokerto yang
memiliki kearifan lokal dengan menggunakan bahan dan cara alami dalam
melakukan kegiatan pada pertanian padi dan sayuran. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui sistem pertanian, baik dalam pemupukan, pengolahan lahan,
pengendalian hama, penyakit, dan gulma, sistem pengairan, serta strategi dalam
melestarikan kearifan lokal tersebut.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif eksploratif dengan
metode survey dan teknik wawancara terbuka. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Agustus 2020 dengan responden yang berjumlah 30. terdiri dari 3 orang key-
informant dan 12 orang non-key-informant dari Dusun Biting serta 5 orang key-
informant dan 10 orang non-key-informantdari Dusun Sempur.

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sistem pertanian
baik pemupukan maupun pengendalian hama, penyakit, dan gulma menggunakan
bahan alami. Pupuk yang digunakan berasal dari limbah peternakan seperti feses
dan urine hewan ternak dan limbah dapur seperti sayuran, buah-buahan, air cucian
beras, serta daun-daunan. Adapun bahan alam yang digunakan sebagai pengendali
hama dan penyakit adalah Gadung (Dioscorea hispida), Mindi (Melia
azedarachL.), Sirsak (Annona muricata L.), Kluwak/Picung (Pangium edule), dan
Kenikir (Cosmos caudatus). Pengolahan lahan dan pengendalian gulma dilakukan
secara mekanik, serta pengairan berasal dari sumber mata air setempat, sehingga
tidak tercemar. Adapun upaya yang dilakukan masyarakat Seloliman dalam
melestarikan kearifan lokal tersebut ialah mewariskan pengetahuan tersebut
kepada keluarga secara turun menurun, serta selalu memberikan edukasi
pentingnya menjaga keseimbangan alam melalui upaya tersebut.

Kata Kunci : Etnoekologi, Pertanian Organik, Desa Seloliman
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Ethnoecology of Organik Agriculture by the Community of Seloliman
Village, Trawas District, Mojokerto Regency

Selfia Felinda, Eko Budi Minarno, dan Ahmad Barizi

ABSTRACT

Seloliman Village is one of the villages in Mojokerto Regency that has
local wisdom by using natural materials and methods in carrying out activities in
rice and vegetable farming. The purpose of this study was to determine the
agricultural system, both in fertilization, land management, pest, disease and weed
control, irrigation systems, as well as strategies in preserving local wisdom.

This research uses descriptive exploratory research with survey methods
and open interview techniques. This research was conducted in August 2020 with
30 respondents consisting of 3 key-informants and 12 non-key-informants from
Biting Village and 5 key-informants and 10 non-key-informants from Sempur
Village.

The conclusion obtained from this study is that the agricultural system,
both fertilization and control of pests, diseases, and weeds uses natural
ingredients. The fertilizer used comes from livestock waste such as feces and
urine of livestock and kitchen waste such as vegetables, fruits, rice washing water,
and leaves. The natural ingredients used to control pests and diseases are Gadung
(Dioscorea hispida), Mindi (Melia azedarach L.), Soursop (Annona muricata L.),
Kluwak/Picung (Pangium edule), and Kenikir (Cosmos caudatus). Land
processing and weed control are carried out mechanically, and irrigation comes
from local springs, so it is not polluted. The efforts made by the Seloliman
community in preserving local wisdom are passing on this knowledge to their
families from generation to generation, and always providing education on the
importance of maintaining the balance of nature through these efforts.

Keywords: Ethnoecology, Organik Agriculture, Community Perspective,
Seloliman Village.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Allah  SWT menciptakan bumi dengan segala isinya untuk
kepentingan manusia, di samping makhluk hidup lainnya. Allah SWT
berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 29 sebagai berikut:

0% h° gk e Gt Ll ) (sl 5 pes Q4T A 1 R 3 5
Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-
Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu’.

(QS. Al-Bagarah/2: 29).

Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas, dapat disimpulkan bahwa
seluruh ciptaan Allah SWT yang ada di dunia ini disiapkan untuk melayani
kebutuhan manusia. Namun, manusia sebagai khalifah di bumi juga
memiliki kewajiban terhadap apa yang diciptakan Allah SWT untuk
dirinya, yakni menjadi pengelola lingkungan, bukan sekadar sebagai
pemanfaat. Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat Hud ayat 61 sebagai
berikut:

a1 e AU 37558 Al) e A8 La ) 5180 A 38 G BT 1AM 2RIAT 328 )

Gt Gu ot O A 1o 8 5500000 b g ity

Artinya: “Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada

bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari

bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu

mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya,

Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamba-Nya) . (QS. Hud/11:61).



Maksud dari ayat di atas yakni manusia dijadikan sebagai penghuni
bumi untuk menguasai dan memakmurkan bumi. Harahap (1997)
mengemukakan bahwa dalam memanfaatkan dan memakmurkan bumi,
Allah SWT melarang manusia berbuat kerusakan, karena kerusakan alam
itu akan mengakibatkan kerusakan pula bagi manusia. Allah SWT
menjelaskan dalam firman-Nya pada Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 41.:

st e e s s P (o .51 i ey Ty 0 8 il g
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka

kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. Ar-Rum/30:41).

Berdasarkan ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa manusia
walaupun mendapat anugerah berbagai isi bumi dari Allah SWT, namun
manusia tetap memiliki kewajiban untuk memelihara dan mengelolanya,
tidak sekadar memanfaatkannya demi kepentingan manusia itu sendiri.
Inilah sebenarnya makna dari manusia sebagai khalifah di bumi. Dalam
konteks ini, terdapat interaksi antara manusia melalui aktivitasnya dengan
lingkungannya, yang akan mempengaruhi kondisi atau kualitas
lingkungannya. Aktivitas manusia dalam bentuk interaksi dengan
lingkungannya baik lingkungan biotik maupun abiotik dipelajari dalam
cabang biologi yang bernama ekologi.

Manusia terdiri dari berbagai etnis atau masyarakat. Interaksi
antara etnis atau masyarakat tertentu di suatu wilayah dengan
lingkungannya atau ruang hidupnya, dipelajari dalam cabang biologi yang
bernama etnoekologi. Etnoekologi merupakan suatu ilmu yang membahas
terkait interaksi antara manusia, ruang hidup, dan segala aktivitas di bumi
(Hilmanto, 2010). Purwanto (2007) mengemukakan bahwa etnoekologi
mencakup segala pengetahuan ekologi oleh masyarakat lokal terhadap
lingkungannya yang meliputi persepsi masyarakat lokal beserta strategi
adaptasi dalam pengelolaan sumberdaya alam. Etnoekologi memiliki peran
mengeksplorasi persepsi masyarakat lokal secara kultural atau kearifan

lokal masyarakat untuk kepentingan ekologi yang lestari. Etnoekologi



merupakan kajian yang penting dilakukan, sebab memiliki kontribusi
terhadap upaya konservasi alam atau lingkungan oleh masyarakat tertentu
atau etnis tertentu, antara lain dalam bentuk pemanfaatan sumber daya
alam tanpa merusak lingkungan (Toledo, 2002).

Etnoekologi berhubungan erat dengan kearifan lokal masyarakat.
Menurut Wahono (2005), kearifan lokal memiliki makna sebagai strategi
pengelolaan sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan lingkungan
hidup. Berdasarkan hal ini, maka kearifan lokal suatu masyarakat atau
etnis merupakan dasar dari etnoekologi, karena baik buruknya kondisi
suatu lingkungan akan ditentukan oleh manusia sendiri. Kearifan lokal
terhadap lingkungan akan menentukan pencegahan (preventif) terhadap
terjadinya kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, kearifan lokal
masyarakat dalam penelitian etnoekologi terhadap lingkungan merupakan
hal yang penting untuk diteliti.

Satu di antara masyarakat yang memiliki kearifan lokal terhadap
lingkungan sehingga patut dijadikan subyek penelitian etnoekologi adalah
masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto,
Provinsi Jawa Timur. Desa ini terletak di lereng sebelah Barat Gunung
Penanggungan. Kondisi geografis Desa Seloliman terletak pada 07°
36'31,7” LS dan 112° 35'05,8” BT. Desa Seloliman terdiri dari tiga dusun,
antara lain: Dusun Biting, Sempur, dan Balekambang (BPS Kabupaten
Mojokerto, 2014).

Masyarakat Desa Seloliman memiliki kearifan lokal di bidang
pertanian yang berdampak terhadap kualitas lingkungan, yakni dalam
bentuk upaya meminimalisir terjadinya pencemaran terhadap lingkungan.
Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 21
Februari 2020 di Dusun Biting, Desa Seloliman, Kecamatan Trawas,
Kabupaten Mojokerto, diperolen fenomena masyarakat melakukan
pertanian yang dapat digolongkan sebagai pertanian organik. Hal ini
dikarenakan masyarakat menggunakan cara mekanik dan bahan-bahan
alami sebagai praktik pertanian. Alamban (2002) mengemukakan bahwa

pertanian organik merupakan cara produksi tanaman dengan menghindari



atau mengurangi penggunaan senyawa-senyawa kimia (pupuk, pestisida,
dan zat pengatur tumbuh), sehingga meminimalisir potensi pencemaran
lingkungan.

Pertanian organik tersebut memiliki nilai penting, sebab menurut
Sutanto (2002) pertanian organik adalah sistem produksi pertanian yang
berasaskan daur ulang secara hayati. Daur ulang hara dapat melalui sarana
limbah tanaman dan ternak, serta limbah lainnya yang mampu
memperbaiki kesuburan dan struktur tanah. Dengan demikian, pertanian
organik yang dilakukan oleh masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan
Trawas, Kabupaten Mojokerto memiliki kontribusi terhadap lingkungan
yang berkelanjutan (suistanable). Lingkungan yang berkelanjutan adalah
lingkungan yang memiliki kondisi keseimbangan, ketahanan, dan
keterkaitan yang memungkinkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya
tanpa melebihi kapasitas ekosistem sumber daya alam serta mampu
beregenerasi untuk terus memenuhi kebutuhan generasi masa kini hingga
masa depan (Effendi, 2018). Widowati (2018) menambahkan pentingnya
pertanian organik yaitu karena menghasilkan produk yang sehat dan
mampu mencapai swasembada pangan, sehingga berdampak baik bagi
kesehatan dan perekonomian masyarakat.

Berdasarkan observasi pendahuluan melalui wawancara dengan
beberapa tokoh masyarakat di Desa Seloliman, Kecamatan Trawas,
Kabupaten Mojokerto sebagaimana terlampir, peneliti memperoleh data
awal bahwa masyarakat Desa Seloliman menggunakan bahan-bahan alami,
seperti pestisida nabati dan limbah peternakan dalam pengendalian hama
dan pemupukan pada lahan pertanian, serta landasan penggunaan bahan-
bahan alami tersebut dari perspektif masyarakat tradisional. Pada observasi
awal, juga diperoleh data bahwa tindakan yang dilakukan masyarakat
tersebut diperoleh dari para leluhurnya dan diwariskan melalui lisan dan
pembiasaan pada waktu membelajarkan pertanian kepada anak-anaknya.
Oleh karena itu, peneliti menemukan fenomena dalam masyarakat yang
dijumpai pada observasi awal sebagai bentuk kearifan lokal (local wisdom)

terhadap lingkungannya. Kearifan lokal menurut Suhartini (2009) adalah



pengetahuan kebudayaan di suatu kelompok masyarakat yang mencakup
strategi pengelolaan sumber daya alam melalui pemanfaatan yang
bijaksana.

Berdasarkan observasi pendahuluan inilah, peneliti memperoleh
data awal tentang etnoekologi di bidang pertanian organik yang dilakukan
olen masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto. Hal ini berdasarkan tindakan masyarakat Desa Seloliman
dalam kearifan lokal sebagai kepentingan ekologi yang lestari, dan
merupakan kajian dari etnoekologi. Temuan awal pada observasi awal
merupakan acuan untuk pengambilan data selanjutnya dalam penelitian,
yang meliputi: pemupukan padi dan sayuran, pengendalian hama,
penyakit, dan gulma pada padi dan sayuran, pengolahan lahan, pengairan,
serta strategi masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto dalam pelestarian kearifan lokal pertanian organik.

Pracaya (2002) mendefinisikan pertanian organik sebagai pertanian
yang praktiknya tidak menggunakan bahan kimia (non sintetik), tetapi
memakai bahan-bahan organik. Implementasi pertanian organik menurut
Gribaldi (2009) adalah dalam bentuk penerapan input of farm seperti
penggunaan pupuk alami hasil dekomposisi mikroba, serta pengendali
hama, penyakit, dan gulma yang berasal dari bahan organik.

Penelitian terdahulu pertanian organik oleh masyarakat Desa
Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto dilakukan oleh
Prayogo (2013) yang berjudul “Studi Etnobotani Tumbuhan Yang
Dimanfaatkan Sebagai Pestisida Nabati Oleh Petani Disekitar PPLH,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto”. Dalam penelitian ini
dihasilkan temuan bahwa masyarakat Desa Seloliman telah memanfaatkan
bahan-bahan alami, seperti tumbuh-tumbuhan untuk keperluan sistem
pertanian yang diterapkan secara turun-temurun dan masih dipertahankan
hingga kini. Hal yang belum diteliti oleh Prayogo (2013) adalah
pemupukan, pengolahan lahan, serta sistem pengairan pada pertanian

organik, baik padi maupun sayuran oleh masyarakat Desa Seloliman,



Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, sehingga dilakukan dalam
penelitian ini.

Penelitian tentang etnoekologi sebelumnya juga pernah dilakukan
oleh Iskandar dan Budiawati (2016) yang meneliti tentang etnoekologi dan
pengelolaan agroekosistem oleh penduduk Desa Karangwangi, Kecamatan
Cidaun, Cianjur Selatan, Jawa Barat. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penduduk Desa Karangwangi hanya membahas terkait
perkembangan sistem ladang (huma) menjadi beberapa tipe agroekosistem
lainnya, seperti macam-macam kebun (kebon), sawah, dan pekarangan
(buruan) di Desa Karangwangi, Cianjur Selatan, Jawa Barat dengan
pendekatan etnoekologi. Hal yang belum diteliti oleh Iskandar dan
Budiawati (2016) adalah komponen pertanian organik padi dan sayuran
dalam etnoekologi, sehingga dilakukan dalam penelitian ini. Oleh karena
itu, di dalam penelitian ini dikaji beberapa hal yang merupakan komponen
dari pertanian organik, yakni: (1) pemupukan, (2) pengendalian hama,
penyakit, dan gulma, (3) pengolahan lahan, (4) sistem pengairan, dan (5)
strategi masyarakat dalam mempertahankan kearifan lokal pertanian
organik.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian dengan judul
“Etnoekologi Pertanian Organik oleh Masyarakat Desa Seloliman,

Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto” ini penting untuk dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pemupukan padi dan sayuran yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto?

2. Bagaimanakah pengendalian hama, penyakit, dan gulma padi dan
sayuran yang dilakukan oleh masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan
Trawas, Kabupaten Mojokerto?

3. Bagaimanakah pengolahan lahan pertanian yang dilakukan masyarakat

Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto?



4.

5.

Bagaimanakah sistem pengairan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto?

Bagaimanakah strategi masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan
Trawas, Kabupaten Mojokerto dalam pelestarian kearifan lokal sistem

pertanian yang dilakukannya?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui pemupukan padi dan sayuran yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto.

Mengetahui pengendalian hama, penyakit, dan gulma padi dan sayuran
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas,
Kabupaten Mojokerto.

Mengetahui pengolahan lahan pertanian yang dilakukan masyarakat
Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto.
Mengetahui sistem pengairan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto.

Mengetahui strategi masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas,
Kabupaten Mojokerto dalam pelestarian kearifan lokal sistem
pertanian yang dilakukannya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Diperolehnya informasi ilmiah tentang kearifan lokal yang menjadi
pusat kajian etnoekologi masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan
Trawas, Kabupaten Mojokerto di bidang pertanian organik.

Diperolehnya informasi ilmiah tentang nilai-nilai ekologi yang
bersumber dari tindakan masyarakat sebagai wujud nyata pertanian
organik yang dapat memberikan kontribusi terhadap pencegahan
kerusakan lingkungan dan terciptanya lingkungan yang berkelanjutan

(suistanable).



1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Populasi penelitian adalah masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan
Trawas, Kabupaten Mojokerto, sedangkan sampel penelitian adalah
masyarakat tersebut yang berprofesi sebagai petani dan asisten petani
(buruh tani) padi dan sayuran.

Lokasi penelitian terbatas di Dusun Biting dan Dusun Sempur, Desa
Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa
Timur.

Narasumber penelitian terdiri dari narasumber kunci (key-informant)
yang meliputi masyarakat yang berprofesi sebagai petani dan
narasumber bukan kunci (non-key informant) yang meliputi para
asisten petani.

Fokus penelitian dalam tindakan masyarakat Desa Seloliman,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto dalam bidang pertanian
padi dan sayuran, meliputi: (1) pemupukan, (2) pengendalian hama,
penyakit, dan gulma, (3) pengolahan lahan, (4) sistem pengairan, dan
(5) strategi masyarakat dalam mempertahankan kearifan lokal
pertanian organik.

Pemupukan meliputi: (1) asal pupuk, (2) jenis pupuk, dan (3) cara
pemberian pupuk.

Pengendalian hama, penyakit, dan gulma meliputi: (1) bahan
pengendali hama, penyakit, dan gulma serta (2) cara pengendalian
hama, penyakit, dan gulma.

Pengolahan lahan meliputi: (1) pembajakan, (2) penggaruan, maupun
(3) pencangkulan.

Sistem pengairan meliputi: (1) asal air dan (2) cara pengairan.

Strategi masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten

Mojokerto dalam pelestarian kearifan lokal sistem pertanian padi dan



sayuran adalah diseminasi (penyebaran) kearifan lokal sistem
pertanian, meliputi: (1) metode diseminasi sistem pertanian, (2) topik
dari sistem pertanian yang diseminasikan, (3) sasaran diseminasi

sistem pertanian.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Etnoekologi dan Pertanian Organik dalam Perspektif
Islam

Etnoekologi adalah ilmu yang mempelajari tentang interaksi antar
manusia, ruang hidup, dan segala aktivitas manusia (Hilmanto, 2010).
Allah SWT menciptakan bumi dan segala isinya untuk kepentingan
manusia. Pada dasarnya, bumi beserta isinya merupakan amanat yang
diberikan oleh Allah SWT untuk senantiasa dijaga oleh manusia. Begitu
pula manusia yang selalu bergantung pada isi bumi untuk kebutuhan
sehari-hari. Firman Allah SWT tentang penciptaan bumi dan seisinya
untuk kepentingan manusia terdapat pada surah Al Bagarah ayat 22
sebagaimana berikut:
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Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan

langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit,

lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan

sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan

sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui”. (Q.S. Al-
Bagarah/2:22).

Makna dari ayat diatas menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-
Mishbah, kata (d*3) mengandung arti mewujudkan sesuatu dari bahan
yang telah ada sebelumnya dengan menekankan bahwa wujud tersebut
sangat bermanfaat, khususnya bagi manusia. Dengan demikian, bumi
harus dikelola dengan baik untuk kemaslahatan umat. Disamping itu,
Allah SWT juga menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi.
Sebagaimana disebutkan dalam Al Qur’an Surah Al Baqarah ayat 30 yang
berbunyi:
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui”. (Q.S. Al-Bagarah/2:30).

Kata (M-sh) pada mulanya berarti menggantikan yang datang
sesudah siapa yang datang sebelumnya. Atas dasar ini, Allah SWT
bermaksud menguji manusia dan memberinya penghormatan untuk
menerapkan ketetapan dalam mengatur kehidupan di bumi. Hal tersebut
dilakukan agar kehidupan bumi terus berlanjut. Selain itu, makna lain dari
khalifah ialah menggantikan makhluk lain penghuni bumi, maksudnya
adalah manusia harus menjaga bumi dari zaman ke zaman (Tafsir Al-
Mishbah).

Berdasarkan tafsir, kedua ayat Al Qur’an diatas saling
berhubungan karena Allah SWT menciptakan bumi sebagai bentuk rezeki
manusia. Keberadaan manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan Allah
SWT di muka bumi ini mempunyai peran penting dalam menjalankan
fungsinya sebagai khalifah. Manusia berfungsi sebagai subyek dari
ekosistem dengan memperhatikan kestabilan ekosistem karena manusia
sangat bergantung padanya. Apabila dihubungkan dengan etnoekologi,
kata etno atau etnis memiliki makna sebagai umat Islam, sedangkan
ekologi memiliki makna sebagai bumi beserta isinya. Dapat diartikan
bahwa bila umat Islam benar-benar melaksanakan ajaran Islam, maka akan
memiliki karakter yang ramah lingkungan, yakni memiliki sikap dan
perilaku yang memelihara lingkungan atau mencegah terjadinya kerusakan
lingkungan, dan selalu berusaha memelihara kelestarian lingkungan baik
biotik maupun abiotik. Hal inilah yang menjadi dasar dari ilmu

etnoekologi (Hardjasoemantri, 2002).
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Sebagai khalifah, upaya manusia dalam menjaga kelestarian isi
bumi adalah konservasi. Konservasi merupakan pengelolaan sumber daya
alam dengan memanfaatkannya secara bijak (Ensiklopedi Nasional
Indonesia, 2004). Salah satu bentuk dari konservasi yakni menanam pohon
untuk penghijauan. Allah SWT berfirman dalam Surah Al An’am ayat 99
sebagai berikut:
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Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan
maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang
menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu
butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami
keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak
serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-
orang yang beriman”. (Q.S. Al-An’am/6:99). )

Menurut tafsirnya, Al-Sa’di memahami kata (4S)3% Ua) pada ayat

ini sebagai jenis tumbuh-tumbuhan yang berbeda seperti jelai, gandum,
jagung, padi, dan varietas tanaman lainnya. Tanaman tersebut dalam satu
musim menghasilkan biji-bijian yang sangat banyak yang kemudian
digunakan manusia untuk sumber makanan sehari-hari. Sementara untuk
bibit atau benihnya dimanfaatkan dengan cara menanam kembali.

Satu diantara kegiatan ramah lingkungan yang sesuai dengan
ajaran Islam tentang lingkungan adalah pertanian organik. Menurut
(Pangihutan, 2017), pengelolaan pertanian yang baik adalah yang
memperhatikan keseimbangan lingkungan hidup agar tidak terjadi
kerusakan. Kerusakan lingkungan telah disebutkan oleh Allah SWT pada
Al Qur’an Surah Ar-Rum ayat 41 yang berbunyi:

G ln el ghee (o2 Gimi Bt (Wl (s 8 ey AT alT B L s



Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. Ar-Rum/30:41).

Kata (568) awalnya berarti terjadilah sesuatu dipermukaan bumi,
maka menjadi nampak terang dan diketahui dengan jelas. Kata (314-33?)
menurut Al-Ashfahani adalah keluarnya sesuatu dari keseimbangan, baik
sedikit maupun banyak. Ibn ‘Asyur mengemukakan tafsir bahwa alam raya
telah diciptakan Allah SWT dalam satu sistem yang serasi dengan
kehidupan manusia. Bila manusia menyimpang dari jalan yang ditetapkan
Allah  SWT, maka akan mengakibatkan dampak negatif, yakni
terganggunya kehidupan bermasyarakat, bahkan akan menyebabkan
musibah dan bencana alam (Tafsir Al-Mishbah).

Firman Allah diatas mengisyaratkan agar umat manusia sebagai
khalifah di bumi memanfaatkan alam (bertani) secara bijaksana, serta
memperhatikan lingkungan hidup guna kesejahteraan umat manusia secara
lestari dan berkelanjutan (Arba, 2013). Oleh karenanya, pertanian yang
dapat digunakan adalah pertanian yang tidak menggunakan bahan-bahan
kimia yang berbahaya bagi sumber daya alam maupun sumber daya
manusia. Model pertanian ini dikenal sebagai pertanian organik (Hilmanto,
2010). Dengan demikian, etnoekologi tentang pertanian organik, jelas

tidak bertentangan dengan Islam, dan sejatinya bersumber dari Al-Qur’an.

2.2 Pengertian Etnoekologi

Etnoekologi berasal dari dua suku kata, yakni etno (etnis) dan
ekologi. Kata etno atau etnis memiliki arti kelompok masyarakat atau
kelompok sosial yang memiliki kedudukan tertentu dalam garis keturunan
nenek moyang yang sama, serta memiliki kebudayaan, adat istiadat,
bahasa, norma, bahasa, dan kepercayaan yang sama. Kata ekologi sendiri
berasal dari bahasa Yunani oikos yang berarti tempat hidup dan logos yang
berarti ilmu atau pengetahuan, sehingga ekologi secara harfiah merupakan
suatu ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik antara

organisme dan tempat hidupnya (lingkungan) (Simbiak, 2016).
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Etnoekologi merupakan cabang biologi yang mengkaji aktivitas
etnis atau kelompok masyarakat tertentu yang bersifat ekologis yakni
berdampak positif terhadap lingkungannya, baik lingkungan biotik
maupun lingkungan abiotiknya. Aktivitas etnis atau kelompok masyarakat
ini berisi pengelolaan lingkungannya, yang berarti bukan hanya
pemanfaatan saja namun juga mempertahankan keberadaan lingkungan
tersebut agar berkelanjutan (suistanable). Ahisma (2007) mengemukakan
bahwa etnoekologi adalah upaya masyarakat dalam beradaptasi dengan
lingkungannya agar senantiasa menjaga kelestarian sumber daya alam
tanpa merusak lingkungan.

Sejarah etnoekologi bermula pada kemampuan dari golongan etnis
dalam memilah, memilih, dan memahami keunikan alam yang mampu
dimanfaatkan dalam pemenuhan kebutuhan pokok dan keberlangsungan
hidup masyarakat adat. Kehidupan masyarakat adat selalu berkaitan erat
dengan alam karena kebutuhan dalam pangan, sandang, maupun papan
merupakan hasil produksi yang berasal dari sumber daya alam pada
lingkungan masyarakat adat tersebut. Sumber daya alam yang selalu
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat harus dilestarikan agar kondisi
lingkungan tetap seimbang. Upaya dalam menjaga kelestarian sumberdaya
alam yakni dengan menciptakan peraturan dalam pengelolaan lingkungan
yang bersifat konservatif, yakni tanpa merusak maupun mengekspoitasi
(menguras) sumber daya alam yang tersedia (Suryadarma, 2008).

Hubungan antara masyarakat adat dan lingkungannya dalam
menerapkan peraturan-peraturan yang telah dibuat disebut kearifan lokal.
Kearifan lokal sendiri diartikan sebagai norma-norma yang diwariskan
dari nenek moyang dan berlaku secara turun-temurun, serta berhubungan
erat dengan strategi pemanfaatan dan pengelolaan lingkungan untuk
kelestarian sumber daya alam secara berkelanjutan (sustainable natural

resources management) (Suhartini, 2009).



15

2.2.1 Beberapa Penelitian Etnoekologi

Etnoekologi merupakan ilmu yang menjembatani antara ilmu sosial
(etnologi) dan ilmu sains (ekologi). Ilmu ini membahas tentang interaksi
antara manusia dan aktivitasnya di bumi, serta ruang hidup (Hilmanto,
2010). Beberapa penelitian terkait dengan etnoekologi, antara lain: (1)
Iskandar, dkk (2016) yang berjudul “Etnoekologi dan Pengelolaan
Agroekosistem oleh Penduduk Desa Karangwangi Kecamatan Cidaun
Cianjur Selatan Jawa Barat”, (2) Iskandar, dkk (2018) yang berjudul
“Etnoekologi, Biodiversitas Padi dan Modernisasi Budidaya Padi: Studi
Kasus pada Masyarakat Baduy dan Kampung Naga”, (3) Fellica, dkk
(2018) yang berjudul “Pengelolaan Agroekosistem dengan Pendekatan
Etnoekologi di Kecamatan Namang, Bangka Tengah”, (4), Oktaviani dan
Jati (2017) yang berjudul “Etnoekologi Tanaman Budidaya di Bawah
naungan Pinus (Pinus merkusii Jungh. De Vriese) di Desa Duwet
Kedampul, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang”, (5) Simbiak (2016)
yang berjudul “Tinjauan Etnoekologi dan Beberapa Penelitian di
Indonesia”, dsb. Menurut Jumari (2012), etnoekologi merupakan ilmu
yang tergolong baru dan kehadirannya didorong oleh sustainability dalam
ilmu ekologi. llmu ini dikembangkan guna menciptakan kelestarian

sumber daya alam yang berkelanjutan.

2.2.2 Peranan Etnoekologi terhadap Kelangsungan Lingkungan

Etnoekologi memiliki peran penting sebagai ilmu yang
menjembatani antara ilmu sains (ekologi) dan ilmu sosial (etnologi). Objek
kajian dari bidang etnoekologi vyaitu interaksi manusia dengan
lingkungannya beserta aktivitasnya. Selain itu, peranan dari ilmu
etnoekologi adalah mengeksplorasi persepsi masyarakat lokal secara
kultural dan pengetahuan ilmiah (Simbiak, 2016).

Menurut Toledo (2001), peran utama dalam etnoekologi yakni
sebagai upaya konservasi. Hal ini disebabkan oleh cara pandang kelompok
masyarakat dalam eksplorasi alam melalui kepercayaan dan pengetahuan,
serta cara pandang dalam memanfaatkan maupun mengelola sumber daya

alam. Semua ini terfokus dalam 3 hal, antara lain: kosmos (sistem
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kepercayaan), korpus (sistem kognitif atau pengetahuan), dan praksis
(sistem aksi atau cara pandang).

Etnoekologi secara harfiah telah diatur dalam Undang-Undang
Dasar, yakni: Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1982 tentang
Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Undang-Undang tersebut menyatakan bahwa lingkungan hidup merupakan
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi kelangsungan

hidup dan kesejahteraan manusia, serta makhluk hidup lainnya.

2.3 Pertanian Organik
2.3.1 Definisi Pertanian Organik

Pertanian merupakan suatu kegiatan campur tangan manusia dalam
menanami lahan atau tanah dengan tanaman guna menghasilkan produk
sebagai hasil panen (Sutanto, 2002). Sedangkan, organik adalah zat yang
berasal dari makhluk hidup yang merupakan istilah pelabelan yang
menyatakan bahwa suatu produk telah diproduksi sesuai dengan standar
produksi organik dan disertifikasi oleh otoritas atau lembaga sertifikasi
resmi (Badan Standardisasi Nasional, 2002). Sehingga, pertanian organik
dapat diartikan sebagai sistem manajemen produksi yang menekankan
penerapan praktik-praktik yang mengutamakan penggunaan limbah hasil
budidaya di lahan dan mempertimbangkan daya adaptasi terhadap kondisi
setempat (Badan Standardisasi Nasional, 2010)

Pertanian organik merupakan suatu pertanian yang memiliki
konsep dasar cara produksi tanaman yang menghindari atau mengurangi
penggunaan senyawa-senyawa kimia sintetik (pupuk, pestisida, dan zat
pengatur tumbuh). Sehingga, sistem pertanian organik dimaksimalkan
pada penggunaan sisa tanaman, pupuk kandang, pupuk hijau, limbah
organik, serta mempertahankan produktivitas tanah dan suplai unsur hara
tanaman guna mengendalikan hama penyakit secara hayati (Alamban,
2002).
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2.3.2 Aspek Penting dan Keunggulan Pertanian Organik

Pertanian organik merupakan sistem pertanian yang menggunakan
bahan dan praktik budi daya yang dapat mendorong keseimbangan
lingkungan secara alami. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
dan produktivitas yang saling berkaitan antara tanah, tanaman, hewan, dan
manusia (Reghunath 2003). Selain itu, pertanian organik merupakan
sistem yang meningkatkan dan mengembangkan kesehatan agroekosistem,
seperti: biodiversitas, siklus biologi, dan aktivitas biologi tanah. Penerapan
pertanian organik berguna dalam mendorong petani untuk menggunakan
pupuk organik lebih banyak dan mengendalikan jasad pengganggu secara
alami tanpa menggunakan pupuk dan pestisida kimia sintetik, juga
melindungi lingkungan serta menghasilkan bahan pangan alami dan aman.
(Greene, 2001).

Sistem pertanian organik merupakan hukum pengembalian (law of
return) yang bertujuan untuk mengembalikan semua jenis bahan organik
ke dalam tanah, baik dalam bentuk residu maupun limbah ternak guna
memberi makanan pada tanaman. Suatu sistem produksi yang menjaga
kesehatan ekosistem, tanah, dan manusia, sehingga mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan (Saragih, 2008).

Tujuan dari pertanian organik menurut (IFOAM, 2011), antara
lain: (1) menghasilkan produk yang berkualitas dengan kuantitas yang
memadai, (2) membudidayakan tanaman secara alami, (3) mendorong dan
meningkatkan siklus hidup biologis dalam ekosistem pertanian, (4)
memelihara dan meningkatkan kesuburan tanah jangka panjang, (5)
menghindarkan seluruh bentuk cemaran yang diakibatkan penerapan
teknik pertanian, (6) memelihara dan meningkatkan keragaman genetik,

dan (7) mempertimbangkan dampak sosial dan ekologis.

2.3.3 Beberapa Penelitian Pertanian Organik

Pertanian organik merupakan pertanian yang prosesnya tanpa
menggunakan bahan-bahan kimia, melainkan memanfaatkan bahan-bahan
alami. Pertanian organik memiliki banyak manfaat dan tidak berbahaya
bagi sumber daya alam maupun sumber daya manusia (Pracaya, 2002).
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Beberapa penelitian tentang pertanian organik, antara lain: (1) Heryadi dan
Betty (2017) yang berjudul “Kajian Keberlanjutan Pelaksanaan Pertanian
Padi S.R.I Organik”, (2) Kusumo dan Anne (2017) yang berjudul
“Analisis Keberlanjutan Praktik Pertanian Sayuran Organik di Kecamatan
Parongpong Kabupaten Banten Barat, (3) Elfarisna dkk (2016) yang
berjudul “Kajian Penggunaan Pupuk Organik oleh Petani di Kabupaten
Bogor”, (4) Sa’adah, dkk (2015) yang berjudul “Tingkat Penerapan
Pertanian Organik dan Pola Perilaku Komunitas Petani Sayuran Organik di
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto”, (5) Mayrowani (2015) yang
berjudul “Pengembangan Pertanian Organik di Indonesia”, dsb. Pertanian
organik dilakukan atas kesadaran masyarakat atas bahaya yang
ditimbulkan oleh pemakaian bahan-bahan kimia dalam pertanian, sehingga
diterapkan pertanian organik (Back to Nature) guna dihasilkan produksi

pangan yang aman, sehat, dan ramah lingkungan (Suwantoro, 2008).

2.4 Pupuk Organik

Pupuk organik merupakan pupuk yang dihasilkan dari bahan-bahan
alami dan dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
untuk pertumbuhan dan perkembangan. Pupuk organik biasanya
didapatkan dari sisa-sisa tanaman dan hewan. Pupuk organik berfungsi
untuk memperbaiki dan sebagai penyangga sifat fisik, biologi, dan kimia
tanah. Sifat fisik berupa struktur tanah, poroitas tanah, daya mengikat air,
tata udara tanah, dan ketahanan terhadap erosi, sifat biologi berupa
kehidupan mikroorganisme tanah, serta sifat kimia berupa unsur hara
dalam tanah, sehingga pupuk organik mampu meningkatkan efisiensi

pupuk dan produktivitas tanah (Supartha, 2012).
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2.4.1 Jenis Pupuk
2.4.1.1 Berdasarkan Bentuk dan Struktur

Menurut Oktavia (2015), pupuk organik berdasarkan bentuk atau
strukturnya dibagi menjadi dua macam, antara lain:
1. Pupuk Padat

Pupuk padat merupakan bahan organik murni berbentuk padatan
yang berasal dari limbah ternak dan unggas, serta limbah alam dan
tanaman. Bentuk pupuk padat berupa onggokan, remahan, butiran, atau
kristal.
2. Pupuk Cair

Pupuk cair merupakan bahan organik murni berbentuk cairan yang
berasal dari limbah ternak dan unggas, serta limbah alam dan tanaman.

Bentuk pupuk cair berupa cairan atau konsentrat.

2.4.1.2 Berdasarkan Bahan Penyusun

Menurut Sutedjo (2008), pupuk organik berdasarkan bahan
penyusunnya dibagi menjadi tiga macam, antara lain:
1. Pupuk Kandang

Pupuk kandang berasal dari kotoran hewan seperti: unggas, sapi,
kerbau, dan kambing. Pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan
mengandung unsur hara N, P, dan K tinggi. Pupuk kandang kotoran ayam
mengandung unsur hara N, P, K, dan Ca yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pupuk kotoran hewan lainnya. Pupuk kandang banyak digunakan
sebagai pupuk dasar tanaman karena ketersediaannya yang melimpah dan
proses pembuatannya mudah. Pupuk kandang tidak memerlukan proses
pembuatan yang panjang seperti kompos. Kotoran hewan cukup
didiamkan sampai keadaannya kering dan matang sebelum diaplikasikan
ke lahan. Pupuk kandang yang telah siap diaplikasikan memiliki ciri
bersuhu dingin, remah, wujud dan baunya berubah.

2. Pupuk Hijau
Pupuk hijau berasal dari pelapukan tanaman, baik tanaman sisa

panen maupun tanaman yang sengaja ditanam untuk diambil hijauannya.
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Tanaman yang biasa digunakan untuk pupuk hijau diantaranya dari jenis
leguminosa (kacang-kacangan) dan tanaman air (azola). Jenis tanaman ini
dipilih karena memiliki kandungan hara, khususnya nitrogen yang tinggi
serta cepat terurai dalam tanah, sehingga penyediaan hara semakin cepat.
Selain berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik, biologi, dan kimia pada
tanah, pupuk hijau juga berfungsi untuk meningkatkan produktivitas tanah

dan ketahanan tanah terhadap erosi.

3. Pupuk Kompos

Pupuk kompos dihasilkan dari pelapukan bahan organik yang
berasal dari dedaunan, batang, ranting, kotoran ternak, serta limbah
organik yang melalui proses biologis dengan bantuan organisme pengurai
(dekomposisi dan fermentasi). Organisme pengurai atau dekomposer bisa
berupa mikroorganisme ataupun makroorganisme. Mikroorganisme
dekomposer bisa berupa bakteri, jamur, atau kapang. Sementara,
makroorganisme dekomposer yang paling populer adalah cacing tanah.

Pupuk kompos berguna untuk memperbaiki struktur tanah,
memperbaiki drainase dan pori-pori dalam tanah, memperkuat daya ikat
zat hara (agregat) dalam tanah, meningkatkan daya tahan dan daya serap
air, serta menambah dan mengaktifkan unsur hara. Dalam proses
pengomposan, perlu memperhatikan beberapa faktor penting, seperti:
suhu, pH, dan kelembaban. Menurut Setyaningsih (2017), suhu normal
dalam proses pengomposan yakni 40-50°C. pH pada proses pengomposan
berkisar 5-8 (normal), namun saat bakteri melakukan penguraian bahan
organik, pH menjadi 4-5 (asam). Kondisi ini akan netral dengan sendirinya
saat kompos telah matang. Kondisi pH asam tersebut justru
menguntungkan karena dapat membentuk unsur nitrogen. Selain itu,
kondisi asam bermanfaat untuk mematikan nimfa ataupun telur dari
berbagai serangga dan organisme patogen lainnya. Kelembaban ideal
untuk pengomposan adalah 60%. Jika kelembaban <60% akan membuat
bahan kering dan proses pematangan kompos menjadi lebih lama,
sedangkan kelembaban >60% akan membuat kondisi bahan basah.

Kondisi ini sangat merugikan karena menjadi media pertumbuhan
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berbagai bakteri non-dekomposer. Bakteri ini akan aktif memproduksi gas,
sehingga menimbukan aroma menyengat pada kompos. Suhu, pH, dan
kelembaban merupakan tiga faktor yang harus selalu dipantau selama
proses pengomposan.

2.4.2 Manfaat Pupuk Organik

Menurut Sentana (2010), pupuk organik mempunyai beberapa
manfaat. Pertama, meningkatkan kesuburan tanah dikarenakan pupuk
organik memiliki kandungan unsur hara makro (N, P, K) dan mikro (Ca,
Mg, Fe, Mn, Bo, S, Zn, Co) yang dapat memperbaiki tekstur dan struktur
tanah. Unsur organik dapat bereaksi dengan ion logam seperti Al, Fe, dan
Mn yang bersifat racun dan membentuk senyawa yang kompleks, sehingga
senyawa Al, Fe, dan Mn yang bersifat racun di dalam tanah dapat
berkurang. Kedua, memperbaiki kondisi fisika, kimia, dan biologi tanah.
Pupuk organik dapat melancarkan sistem pengikatan dan pelepasan ion
dalam tanah, sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah. Kemampuan
pupuk organik dalam mengikat air dan meningkatkan porositas tanah dapat
memperbaiki respirasi tanah, sehingga dapat mendukung pertumbuhan
akar dalam tanah.

Pupuk organik dapat merangsang mikroorganisme tanah yang
menguntungkan, seperti rhizobium, mikoriza, dan bakteri. Sebagai bagian
dari perbaikan tekstur dan struktur tanah, terjadi keseimbangan antara air
dan udara tanah pada agregat (ikatan misel-misel tanah). Keseimbangan
antara air dan udara tanah yang berbentuk ventilasi atau porositas tanah,
mengakibatkan sirkulasi udara dalam tanah optimal. Kondisi ini
mengakibatkan respirasi oleh akar tanaman berjalan optimal karena
oksigen bagi akar menjadi tersedia. Respirasi menghasilkan energi sebagai
produk katabolisme. Energi yang dihasilkan digunakan tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangan (Dwidjoseputro, 1990). Ketiga, aman
bagi kesehatan manusia dan lingkungan, pemakaian pupuk organik tidak
menyebabkan residu pada produksi panen, sehingga aman bagi kesehatan

manusia dan lingkungan.
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2.5 Hama, Penyakit, dan Gulma

Hama, penyakit, dan gulma menurut Yuliani (2017) tergolong
dalam Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), sehingga perlu
diminimalisir dengan penerapan budidaya organik secara komprehensif
dan berkelanjutan. Berikut penjelasan ketiganya:

2.5.1 Hama

Menurut Rukmana (2003), hama diartikan sebagai organisme yang
aktivitasnya merusak dan menginfeksi tanaman, sehingga mengakibatkan
penurunan hasil pertanian dan perkebunan. Contoh hama menurut Effendi
(2009), antara lain: wereng coklat, penggerek batang padi, wereng
punggung putih, wereng hijau, lembing batu, ulat grayak, pelipat daun, dan
walang sangit. Hama biasanya menyerang bagian pucuk, daun, batang,
akar, buah, ataupun biji pada tanaman.

Menurut Tjahjadi (2007), jenis hama berdasarkan bagian tanaman
yang diserang, antara lain: (1) Hama perusak persemaian: tikus, ulat tanah,
ulat grayak, dan lalat bibit, (2) Hama perusak akar: nematoda, anjing
tanah, larva Coleoptera, dan kutu akar padi, (3) Hama perusak batang:
tikus, penggerek batang, dan hama ganjur, (4) Hama pemakan daun:
pengorok daun, kumbang, belalang, ulat tanah, dan ulat kantung, (5) Hama
penghisap daun: thrips, kepik, walang sangit, wereng coklat, dan wereng
hijau, (6) Hama perusak buah: walang sangit, kepik, ulat, tikus,dan
burung. Adapun kerugian yang ditimbulkan oleh serangan hama, antara
lain: pertumbuhan tanaman yang terganggu atau terhambat, menurunnya
jumlah produksi tanaman, menurunnya nilai ekonomi hasil produksi,

hingga gagal panen.

2.5.2 Penyakit

Menurut Sutarman (2017), penyakit merupakan mikroorganisme
parasit (patogen) yang aktivitasnya menyerang tanaman. Jenis
mikroorganisme parasite tersebut, antara lain: virus, bakteri, nematode dan
cendawan. Virus tanaman ditularkan dari satu tanaman ke tanaman lain
melalui bahan vegetatif, benih, tepung sari, vector (serangga, tungau,

nematode atau tali putri) atau secara mekanik dengan cairan tanaman sakit.
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Bakteri patogen tanaman dapat masuk kedalam jaringan tanaman hanya
melalui luka atau lubang alami seperti stomata, lentisel, dan hidatoda.
Nematode parasit tanaman dapat dibedakan dengan yang hidup bebas di
tanah berdasarkan adanya stilet atau alat penusuk dan penghisap yang ada
pada rongga mulutnya. Sedangkan, cendawan patogen menggunakan
penetrasi langsung permukaan tanaman untuk masuk inang. Ini
memerlukan adhesi pada permukaan tanaman, diikuti dengan penerapan
tekanan dan kemudian degradasi enzimatik dari kutikula dan dinding sel
untuk mengatasi hambatan fisik yang disajikan oleh permukaan tanaman.
Contoh penyakit tanaman menurut Wijayanto (2013), antara lain:
(1) Hawar daun disebabkan oleh bakteri Xanthomonas campestris pv.
Oryzae, (2) Blast disebabkan oleh cendawan Pyricularia grisea, (3)
Tungro disebabkan oleh infeksi dua virus yang berbeda, yaitu Rice Tungro
bacilliform virus (RTBV) dan Rice Tungro spherical virus (RTSV), (4)
Penyakit bercak coklat disebabkan oleh cendawan Helminthosporiun
oryzae, (5) Hawar Daun Jingga atau Bacterial Red Stripe (BRS)
disebabkan oleh bakteri Pseudomonassp. dan Bacillussp., dan (6) Hawar
pelepah daun disebabkan oleh cendawan Rhizoctonia solani Kuhn.
Kerugian yang ditimbulkan oleh penyakit yakni dapat merusak tanaman
dengan mengganggu proses fisiologis tanaman tersebut. Penyakit ini
disebut sebagai penyakit infeksius karena mampu menginfeksi tanaman
hingga mengalami kematian. Tanaman yang terserang penyakit umumnya
bagian tubuhnya utuh, akan tetapi aktivitas hidupnya terganggu dan lama
kelamaan tanaman akan mati. Hal tersebut menyebabkan kerugian pada

petani.

2.5.3 Gulma

Menurut Sarifin (2017), gulma diartikan sebagai tumbuhan liar
yang tumbuh disekitar tanaman, serta kehadirannya dapat mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman utama. Gulma tidak mematikan
tanaman, bersaing jika terbatas sumberdaya cahaya matahari, air, dan
unsur hara. Gulma dapat bersaing dengan tanaman dengan cara

mengeluarkan senyawa allelopati yang bersifat toksik ke sekitarnya dan
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dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan tanaman di sekitarnya. Jenis-
jenis gulma berdasarkan karakteristiknya, antara lain: rumput, teki, dan
gulma daun lebar. Sedangkan jenis-jenis gulma menurut habitat
tumbuhnya, antara lain: gulma darat dan gulma air. Contoh gulma antara
lain: Monochoria vaginalis, Paspalum distichum, Fimbristylis milliacea,
Cyperus difformis, Scirpus juncoides, Marcilea crenata, Echinochloa
crussgalli, Junsiea repens, Spenochlea zeylanica, dan Cyperus iria
(Sukman, 2002).

Adapun kerugian yang ditimbulkan oleh gulma menurut Tanasale
(2010), antara lain: (1) Persaingan antara tanaman dan gulma dapat
mengakibatkan pertumbuhan tanaman budidaya tertekan, sehingga
mengurangi kemampuan berproduksi, (2) Terjadi persaingan dalam
pengambilan air, unsur-unsur hara dari tanah, cahaya, dan ruang lingkup,
(3) Menghambat kelancaran aktivitas pertanian, (4) Alelopati, yaitu
pengeluaran senyawa Kimiawi oleh gulma yang beracun bagi tanaman
yang lainnya, sehingga merusak pertumbuhannya, (5) Gangguan kesehatan
manusia, misalnya ada suatu gulma yang tepung sarinya menyebabkan
alergi, dan (6) Meningkatkan biaya pemeliharaan, misalnya menambah
tenaga dan waktu dalam pengerjaan tanah, penyiangan, perbaikan selokan

dari gulma yang menyumbat air irigasi.

2.5.4 Upaya Pengendalian Hama, Penyakit, dan Gulma pada
Pertanian Organik

Upaya pengendalian hama, penyakit, dan gulma menurut Untung
(2006), antara lain: (1) Cara fisik atau mekanik: pemberantasan dengan
cara mengatur faktor-faktor fisik, seperti: kelembaban, peredaran udara
dalam tanah, dan pemberantasan langsung yaitu mencari satu persatu
penyebab kerusakan, (2) Cara biologi: menggunakan parasit atau predator,
(3) Cara budidaya: mengatur waktu tanam, yaitu dengan memilih musim
tanam yang tepat.

Arifin  (2012) menyatakan upaya pengendalian Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) pada pertanian organik, sebagai berikut: (1)

Pengendalian dengan teknik budidaya, misalnya menggilir tanaman padi
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dengan tanaman lain yang bukan preferensi (kesukaan) hama tersebut.
Dengan demikian pergiliran tanam dimaksudkan untuk memutus daur
hidup hama, menanam padi varietas toleran terhadap serangan OPT, dan
menanam tanaman perangkap OPT, (2) Pengendalian hayati, misalnya
mengonservasi parasitoid dan predator, serta memperbanyak dan melepas
agen hayati (virus, bakteri, cendawan, dan nematoda patogen serangga),
(3) Pengendalian mekanis dan fisik, misalnya mengumpulkan dan
membinasakan kelompok telur dan ulat, serta menggenangi lahan untuk
mematikan ulat yang berada di tanah, (4) Pengendalian dengan pestisida
nabati, misalnya dari tanaman mimba (Azadirachta indica)
yangmengandung bahan aktif azadirachtin.

Sjam (2011) menambahkan bahwa pengendalian OPT juga dapat
dilakukan dengan memperhatikan pengelolaan pertanaman, yaitu dengan
melakukan sistem tanam tumpang sari dan perawatan lahan pertanian.
Selain itu, dilakukan alternatif teknik pengendalian OPT dengan
memanfaatkan bahan alami bioaktif tanaman atau tumbuhan yang aman
bagi organisme bukan sasaran dan bersifat non persisten terhadap
lingkungan, sehingga dapat dipadukan dengan teknik-teknik pengendalian
OPT lainnya. Bahan alami tersebut bersifat toksik, sehingga mampu
menghambat aktivitas makan, menolak (repelen), menarik (attraktan),

maupun menghambat pertumbuhan dan perkembangan hama.

2.6 Pengelolaan Lahan Pertanian Organik

Menurut Damayanthi (2016), persyaratan dalam pemilihan lahan
pertanian organik, antara lain: (1) Bebas polusi, baik yang bersumber dari
polusi industri maupun areal pertanian yang terpapar zat kimiawi, (2)
Tingkat kesuburan tanah yang cukup baik: tanah alluvial, (3) Tekstur tanah
yang baik dan mudah diolah: clay loam atau sandy loam, (4) Baik dalam
hal aerasi, sumber air, penyinaran matahari dan tidak endemik hama atau
penyakit, (5) Satu hamparan tersendiri dan terpisah dari sistem atau lahan
pertanian yang lain, (6) Lokasi yang semakin dekat ke hulu sungai (kanal
primer irigasi) lebih baik daripada lokasi yang berada di hilir sungai atau

hilir kanal irigasi, (7) Pengelolaan kesuburan tanah secara alami:
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mengaplikasikan pupuk organik dan rotasi tanaman dengan tanaman
kacang-kacangan yang dapat mengembalikan kesuburan tanah. Strateginya
adalah memindahkan hara secepatnya dari sisa tanaman, kompos, dan
pupuk kandang menjadi biomassa tanah yang selanjutnya setelah
mengalami proses mineralisasi akan menjadi hara, (8) Pengolahan tanah:
pengolahan pertama dengan menggunakan bajak lalu pengolahan kedua
dengan rotary atau glebeg.

Menurut Hadi (2014), pengolahan lahan yang dilakukan pada
pertanian organik sebelum tanam meliputi: pembajakan tanah, pemupukan
awal, penggaruan, dan pengairan. Penanaman meliputi: penyiapan benih
dan pindah tanam. Pengolahan setelah tanam meliputi: penyiangan,
pengelolaan hama penyakit, dan pemanenan. Hal yang paling penting
dalam pengolahan lahan ialah pemberian bahan-bahan organik dalam
proses pemupukan. Millner (2005) menyatakan bahwa bahan organik
dalam tanah merupakan faktor kunci dalam menentukan kualitas dan
produktivitas tanah karena fungsinya dalam mendaur nutrisi dan dalam
memperbaiki fisik, kimia, dan biologi tanah. Hal ini dikarenakan
keberadaan bahan organik dalam tanah berfungsi meningkatkan agregat
dan aerasi tanah, serta memperbaiki drainase, menyediakan hara,
meningkatkan kapasitas tukar kation, dan daya pegang air.

Pemupukan dilakukan sebelum tanam (pindah tanam). Pupuk yang
digunakan adalah pupuk organik yaitu campuran pupuk kandang, pupuk
hijau, dan pupuk kompos. Selain itu, hal penting lainnya dalam
pengolahan lahan ialah proses pembajakan dan penggaruan. Menurut
Jamilah (2013), pembajakan dilakukan setelah pengairan untuk mengolah
tanah dan membersihkan atau membenamkan gulma, sedangkan
penggaruan dilakukan dengan tujuan meratakan tanah sebagai media
tanam. Pengolahan lahan ini merupakan proses awal dalam pertanian,
khususnya pertanian organik yang berfungsi untuk menggemburkan tanah,

menghilangkan kotoran, sampah, dan gulma pada tanah (Manik, 2017).

2.7 Sistem Irigasi
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Irigasi merupakan usaha pengaturan dan penyediaan air untuk
menunjang pertanian yang jenisnya meliputi: (1) irigasi air permukaan, (2)
irigasi air bawah tanah, (3) irigasi pompa, dan (4) irigasi tambak. Daerah
irigasi merupakan kesatuan wilayah yang mendapat air dari suatu jaringan
irigasi (saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang merupakan
satu kesatuan dan diperlukan untuk pengaturan air irigasi, mulai dari
penyediaan, pengambilan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan
pembuangannya). Perkumpulan petani pemakai air irigasi adalah
kelembagaan pengelola irigasi yang menjadi wadah petani pemakai air
irigasi dalam suatu wilayah pelayanan irigasi yang dibentuk oleh petani
secara demokratis, termasuk kelembagaan lokal pengelola air irigasi (PP
No. 77 tahun 2011).

Pengelolaan berperan penting dan sebagai kunci keberhasilan
peningkatan produksi pertanian di lahan sawah. Tanaman padi
membutuhkan air yang volumenya berbeda untuk setiap fase
pertumbuhannya. Variasi kebutuhan air tergantung juga pada varietas padi
dan sistem pengelolaan lahan sawah. Ini berarti pengelolaan air di lahan
sawah tidak hanya menyangkut sistem irigasi, tetapi juga sistem drainasae
yang dibutuhkan pada saat tertentu, baik untuk mengurangi kuantitas air
maupun untuk mengganti air yang lama dengan air irigasi baru, sehingga
memberikan peluang terjadinya sirkulasi oksigen dan hara. Dengan
demikian, teknik pengelolaan air perlu secara spesifik dikembangkan
sesuai dengan sistem produksi padi sawah dan pola tanam (Subagyono,
2004).

Menurut SNI (2013), pertanian organik memiliki persyaratan
dalam sistem irigasi, antara lain: (1) Air irigasi yang digunakan tidak boleh
yang terkontaminasi bahan kimia sintetis, seperti: pupuk, pestisida, dan
bahan cemaran pemukiman maupun industri, (2) Penggunaan air irigasi
dibatasi sampai pada batas optimal yang diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman, (3) Kelebihan air pada lahan harus didrainasi dengan upaya
meminimalkan dampak negatif terhadap daerah aliran air yang

bersangkutan, (4) Pada sistem budidaya pertanian, lahan basah (sawah)
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dianjurkan menggunakan tata guna air selang-seling (intermitten) dan
menghindari masa penggenangan yang berlebihan. Hal ini dimaksudkan

dalam rangka mengurangi emisi gas rumah kaca ke udara.

2.8 Kajian Kearifan Lokal Masyarakat dan Keberlanjutannya

Kearifan lokal merupakan suatu kekayaan budaya lokal yang
mengandung kebijakan hidup. Kearifan lokal terdiri dari dua kata, yakni
kearifan (wisdom) yang berarti kebijaksanaan dan lokal (local) yang
berarti setempat. Sehingga, kearifan lokal dapat diartikan sebagai gagasan
setempat dalam kelompok masyarakat tertentu yang bernilai baik dan
bersifat bijaksana. Pada umumnya, kearifan lokal diajarkan secara turun-
temurun dan diwariskan dari generasi ke generasi selanjutnya. Ajaran
tersebut merupakan pengetahuan lokal (Suyatno, 2015).

Menurut Keraf (2002), pengetahuan lokal adalah semua bentuk
pengetahuan, keyakinan, pemahaman, atau etika yang menuntun perilaku
manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis. Pengetahuan lokal
dapat berupa nilai, kepercayaan, adat istiadat, dan aturan-aturan khusus.
Pengetahuan lokal secara substansial merupakan norma yang berlaku
dalam suatu masyarakat yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan
dalam bertindak dan berperilaku sehari-hari. Kearifan ekologi dalam
konteks sejumlah pengetahuan yang berkaitan dengan kegiatan aktivitas
masyarakat lokal dapat menggambarkan pola adaptasi yang memainkan
peranan penting dalam keberhasilan pertanian mereka (Amsikan,2006).

Kearifan lokal harus dijaga keberadaannya dengan cara diwariskan.
Menurut Tillar (2002), pewarisan budaya atau transmisi kebudayaan
artinya kebudayaan itu ditransmisikan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Sutardi (2007) menyatakan bahwa pewarisan budaya dari satu
generasi ke generasi selanjutnya diperlukan sarana yang mendukung
terlaksananya pewarisan tersebut. Sarana pewarisan budaya yaitu keluarga,
masyarakat, sekolah, lembaga pemerintah, perkumpulan, media massa,
dan lingkungan kerja.

Rohidi (1994) menyatakan bahwa dalam pengertian pewarisan

kebudayaan selalu mengandung tiga aspek penting, yaitu: (1) kebudayaan



29

dialihnkan dari satu generasi ke generasi lainnya, dalam hal ini kebudayaan
dipandang sebagai suatu warisan atau tradisi sosial, (2) Kebudayaan
dipelajari, bukan diahlikan dari keadaan jasmani manusia yang bersifat
genetik, dan (3) Kebudayaan dihayati dan dimiliki bersama para warga
masyarakat pendukungnya. Berry (1999) mengemukakan bahwa terdapat
tiga jenis sistem pewarisan, yakni: pewarisan tegak, pewarisan miring, dan
pewarisan mendatar. Pewarisan tegak ialah sistem pewarisan yang
berlangsung melalui mekanisme genetik yang diturunkan dari waktu
kewaktu secara lintas generasi yakni melibatkan penurunan ciri-ciri
budaya dari orang tua kepada anak cucu. Orang tua mewariskan nilai,
ketrampilan, keyakinan, motif budaya, dan sebagainya kepada anak cucu
mereka. Oleh karena itu, pewarisan tegak dinamakan “biological
transmission”. Pewarisan mendatar adalah sistem pewarisan dimana
seorang belajar dari sebayanya dalam kelompok primer maupun sekunder
semasa perkembangan, sejak lahir sampai dewasa. Sedangkan, pewarisan
miring merupakan sistem pewarisan dimana seseorang belajar dari orang
dewasa dan lembaga pendidikan seperti sekolah dan sanggar (pendidikan
formal dan pendidikan nonformal) tanpamemandang hal ini terjadi dalam

budaya sendiri atau dari budaya lain.

2.9 Deskripsi Geografis dan Sosial Wilayah Penelitian
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Gambar 2.1. Peta Desa Seloliman, Kecamatan Trawas,
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Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur

2.9.1 Deskripsi Geografis

Kecamatan Trawas termasuk wilayah bagian Kabupaten Daerah
tingkat Il Mojokerto, dengan luas 31,80 Km?, tepatnya terletak sekitar 45
km sebelah Tenggara dari pusat Pemerintahan Kabupaten Mojokerto.
Secara geografis, Kecamatan Trawas terletak pada ketinggian 500 s/d 800
mdpl. Curah hujan di Kecamatan Trawas sejumlah 2749 mm dan hari
hujan sejumlah 104 hari. Batas fisik sebelah Utara Kecamatan Ngoro.
Kabupaten Mojokerto, sebelah Timur Kecamatan Prigen, Kabupaten
Pasuruan, Sebelah Selatan, Kawasan Taman Hutan Raya dan Batu, dan
sebelah Barat Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto. Kecamatan Trawas
memiliki 13 Desa, antara lain: Desa Sukosari, Desa Sugeng, Desa
Kedungudi, Desa Trawas, Desa Kesiman, Desa Penanggungan, Desa
Belik, Desa Duyung, Desa Ketapanrame, Desa Tamiajeng, Desa Jatijejer,
dan Desa Seloliman (BPS Kabupaten Mojokerto, 2014).

Desa Seloliman merupakan suatu desa yang terdapat di wilayah
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Desa Seloliman
terdiri dari dua suku kata, yakni Selo (Batu) dan Liman (Gajah). Sehingga,
Seloliman dapat diartikan sebagai desa yang memiliki batu sebesar gajah,
karena konon katanya pada saat babad desa kondisi hutan dan kawasan
yang dibabad banyak ditemukan batuan besar dan sampai saat ini masih
banyak ditemukan batu-batu besar di pinggir jalan menuju kawasan
Jolotundo (BPS Kabupaten Mojokerto, 2014).

Luas Desa Seloliman yakni 4,62 km2 terletak pada 07° 36°31,7”
LS dan 112° 35°05,8” BT. Desa Seloliman terbagi menjadi tiga dusun,
antara lain: Dusun Balekambang, Dusun Biting, dan Dusun Sempur.
Batas-batas desa ini yaitu sebelah Utara Desa Kesiman, Barat Desa
Sugeng, Selatan Desa Kedungudi, dan Timur Hutan, Ngoro. Desa ini
memiliki total penduduk 2474 jiwa (BPS Kabupaten Mojokerto, 2014).
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2.9.2 Deskripsi Sosial
Jumlah penduduk menurut
mata pencahanan Tahun 2011

Jumlah Satuan
No Mata Pencaharian
2011
Pertanian, kehutanan, perkebunan, 0
! peternakan dan perikanan 128811 9
2 Pertambangan dan penggalian 5.186 Crang
3 Industri pengolahan 144 564 Crang
4 Listrik, gas dan air Crang
5 Bangunan 29124 Crang

Sumber: BPS Kabupaten Mojokerto (2011)
Gambar 2.2 Data Mata Pencaharian Penduduk Kabupaten Mojokerto

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto (2011),
mayoritas penduduk Kabupaten Mojokerto bermata pencaharian sebagai
petani. Adapun sebaran lokasi sawah pada Kabupaten Mojokerto meliputi:
Kecamatan Jatirejo, Kecamatan Gondang, Kecamatan Pacet, Kecamatan
Trawas, Kecamatan Ngoro, Kecamatan Pungging, Kecamatan Kutorejo,
Kecamatan Mojosari, Kecamatan Bangsal, Kecamatan Mojoanyar,
Kecamatan Dlanggu, Kecamatan Puri, Kecamatan Trowulan, Kecamatan
Sooko, Kecamatan Gedeg, Kecamatan Kemlagi, Kecamatan Jetis, dan
Kecamatan Dawarblandong (Badan Pusat Statistik Kabupaten Mojokerto,
2020).

Rencana Kawasan Strategis Kabupaten Mojokerto yang tertuang
dalam Perda Kab.Mojokerto No. 9 Tahun 2012 tentang RTRW Kabupaten
Mojokerto 2012-2032 menyatakan bahwa kawasan Agropolitan ialah
Kecamatan Pacet, Trawas, dan Gondang. Kecamatan Trawas tergolong
sebagai wilayah pada Kabupaten Mojokerto yang memiliki kondisi tanah
dan suhu yang sangat mendukung untuk dijadikan lahan pertanian, dataran
tinggi yang memiliki tanah yang cukup subur untuk ditanami berbagai
macam tanaman pokok maupun sayuran, buah dan tanaman lainnya,
sehingga mayoritas penduduk trawas memanfaatkan hal tersebut sebagai

sumber mata pencahariannya.
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Berdasarkan wawancara pada observasi awal, menurut Pak Yanto
(2020), mayoritas penduduk Kecamatan Trawas, khususnya Desa
Seloliman berprofesi sebagai petani karena kondisi tanah dan suhu yang
mendukung untuk dijadikan sebagai lahan pertanian. Lokasi Desa
Seloliman Kecamatan Trawas terletak di dataran tinggi yang memiliki
tanah yang subur untuk ditanami berbagai macam jenis tanaman, baik

tanaman pokok maupun sayuran dan buah-buahan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskripsi eksploratif,
dengan metode observasional dan teknik wawancara. Metode
observasional digunakan untuk meninjau dan merekam tindakan kelompok
subjek penelitian di lingkungan alaminya, dalam hal ini adalah masyarakat
Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto. Metode
penelitian ini disertai dengan partisipasi aktif peneliti dalam peristiwa yang
dipelajari yakni pelaksanaan pertanian organik padi dan sayuran di lokasi
penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi tindakan subjek penelitian
dan komunikasi dengan subjek dalam bentuk wawancara.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yakni
wawancara tidak terstruktur atau wawancara terbuka (unstructured
interview). Wawancara tidak terstruktur dilakukan untuk memperoleh data
etnoekologi pertanian organik yang meliputi: (1) pemupukan, (2)
pengendalian hama, penyakit, dan gulma, (3) pengolahan lahan, (4) sistem

pengairan, dan (5) strategi pelestarian kearifan lokal sistem pertanian.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dengan judul “Etnoekologi Pertanian Organik oleh
Masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto”
dilaksanakan pada bulan Februari 2020 (survey dan observasi awal), 14
Agustus s/d 14 September 2020 (pengambilan data) dan bertempat di
Dusun Biting dan Dusun Sempur, Desa Seloliman, Kecamatan Trawas,

Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur.

3.3 Alat dan Bahan Penelitian
3.3.1 Alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Alat tulis untuk mencatat data hasil wawancara dengan masyarakat

Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto.
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2. Pedoman wawancara yang digunakan sebagai acuan wawancara
dalam penelitian.

3. Kamera handphone yang digunakan untuk mendokumentasikan
kegiatan penelitian.

3.3.1 Bahan Penelitian
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Padi varietas Pandan Wangi

2. Sayuran: Cabai, Tomat, Kangkung, dan Bayam Merah

3. Pupuk Organik: Feses sapi/kambing/ayam, Urine sapi, Daun-
daunan kering, Limbah sayuran dan buah, Air cucian beras.

4. MOL alami: Bonggol Pisang (sumber mikroorganisme), Gula
(sumber glukosa), Air cucian beras (sumber karbohidrat), Air
(pelarut).

5. Pestisida Nabati: Umbi Gadung, Daun Mindi, Daun Sirsak, Daun
Kluwak, dan Daun Kenikir.

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Dusun Biting dan
Dusun Sempur, Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Sampel dalam penelitian ini adalah
masyarakat Dusun Biting dan Dusun Sempur, Desa Seloliman, Kecamatan
Trawas, Kabupaten Mojokerto yang memahami dan terlibat langsung
dalam pertanian organik, baik padi maupun sayuran. Penentuan sampel
dilakukan melalui teknik purposive sampling yaitu sampel yang ditentukan
dengan pertimbangan atau kriteria tertentu, yakni yangdapat menjelaskan
pertanian padi dan sayuran yang meliputi: (1) pemupukan, (2)
pengendalian hama, penyakit, dan gulma, (3) pengolahan lahan, (4) sistem
pengairan, dan (5) strategi pelestarian kearifan lokal sistem pertanian.

Sampel dalam penelitian ini digolongkan menjadi 2, vyaitu
narasumber kunci (key-informant/key-person) yang meliputi tokoh
masyarakat maupun sesepuh desa yang berprofesi sebagai petani padi
dan/atau sayuran sekaligus pemilik lahan pertanian dengan Kriteria

memahami tentang kearifan lokal sistem pertanian organik, baik
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mekanisme sistem pertanian maupun strategi pelestariannya, dan
narasumber bukan kunci (non key-informant) sebagai pelaksana yang
terdiri dari para asisten petani (buruh tani) yang bekerja pada narasumber
kunci.

Pada penelitiaan ini, key-informant dan non-key-informant terdiri
dari: Dusun Biting (key-informant 3 orang dan non-key-informant 12
orang) dan Dusun Sempur (key-informant 5 orang dan non-key-informant
10 orang)

3.5 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah sistem pertanian padi dan sayuran
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas,
Kabupaten Mojokerto yang meliputi: (1) pemupukan, (2) pengendalian
hama, penyakit, dan gulma, (3) pengolahan lahan, (4) sistem irigasi, dan
(5) strategi pelestarian sistem pertanian yang berupa diseminasi
(penyebaran) oleh key-informant kepada non-key-informant maupun
umum (kerabat dan bukan kerabat pihak key-informant) yang meliputi: (a)

topik diseminasi, (b) metode diseminasi, dan (c) sasaran diseminasi.

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian etnoekologi pertanian organik ini adalah,
sebagai berikut:
3.6.1 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan tahap awal dari penelitian. Pada
tahap ini, peneliti melakukan observasi awal guna memperoleh informasi
awal tentang lokasi dan populasi penelitian, sampel penelitian yang
meliputi  key-informant dan non-key-informant, melakukan proses
perizinan, wawancara awal dengan aparat desa, dan 1 (satu) orang key-
informant dari masing-masing dusun di Desa Seloliman, Kecamatan

Trawas, Kabupaten Mojokerto.

3.6.2 Tahap Pengambilan Data
Pengambilan data dilakukan dengan observasi dan wawancara

dengan teknik wawancara terbuka. Observasi menggunakan instrumen
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Catatan Lapangan (terlampir), sedangkan wawancara menggunakan
instrument pedoman wawancara Sebagaimana terlampir sebagai acuan
pengambilan data penelitian yang meliputi: pemupukan, pengendalian
hama, penyakit, dan gulma, pengolahan lahan, sistem irigasi, serta strategi
pelestarian kearifan lokal sistem pertanian oleh masyarakat Desa
Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto. Data hasil
wawancara direkam dalam bentuk Tabel-tabel, sebagai berikut:

Tabel 3.1. Data Pupuk Organik Yang Digunakan oleh Masyarakat
Desa Seloliman

No. Asal Pupuk Jenis Pupuk Cara Pembuatan

HwiNE

Tabel 3.2 Data Mikroorganisme Lokal (MOL) oleh Masyarakat Desa
Seloliman

No. Bahan Alami Peran

BlwnNE

Tabel 3.3 Jenis Hama pada Pertanian di Desa Seloliman

No. Nama Hama Tanaman Sasaran (Padi/Sayuran)

1.

2.

3.

Tabel 3.4 Jenis Penyakit pada Pertanian di Desa Seloliman

No. Jenis Penyakit Tanaman Sasaran (Padi/Sayuran)

1.

2.

Tabel 3.5 Jenis Gulma pada Pertanian di Desa Seloliman

No. Nama Gulma Tanaman Sasaran (Padi/Sayuran)
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Tabel 3.6 Data Tumbuhan yang Digunakan sebagai Pengendali
Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) oleh Masyarakat Desa

Seloliman
Nama Nama Tumbuhan Bagian Kandungan

No | Tumbuhan : yang o S

IImiah . Fitokimia

Lokal digunakan

1.

2.

3.

4,

5.

Tabel 3.7 Data Pembersihan Gulma Secara Mekanik oleh Masyarakat

Desa Seloliman

No. | Pembersihan Gulma Secara Mekanik

Lahan (Padi/Sayuran)

1.

2.

Tabel 3.8. Data Strategi Pelestarian Sistem Pertanian Organik oleh
Masyarakat Desa Seloliman

No. Topik yang Metode Diseminasi | Sasaran Diseminasi
diseminasikan

1.

2.

3.

3.6.3 Dokumentasi

Data penelitian yang diperoleh dari observasi dan wawancara,

dilengkapi dengan hasil dokumentasi penelitian yang berupa foto aktivitas

masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto

dalam menjalankan sistem pertanian organik padi dan sayuran.

3.7 Teknik Analisis Data
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis berupa data deskripsi aktivitas
atau tindakan masyarakat dalam sistem pertanian organik yang meliputi:
(1) pemupukan, (2) pengendalian hama, penyakit, dan gulma, (3)
pengolahan lahan, (4) sistem irigasi, dan (5) strategi pelestarian kearifan
lokal sistem pertanian organik oleh masyarakat Desa Seloliman,

Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto.

3.8 Skema Kerja

Petani Desa Seloliman, Kecamatan Trawas,

Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur yang

menggunakan sistem pertanian organik

v

Studi Pendahuluan

v

Survei

v

Menentukan Informan

v

Wawancara (terbuka atau tidak terstruktur)

v

Data sistem pertanian oleh masyarakat

v

Penyusunan Laporan




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sistem Pemupukan Padi dan Sayuran oleh Masyarakat Desa
Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto

Berdasarkan hasil wawancara kepada 30 responden, sistem
pemupukan padi dan sayuran yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto meliputi: data pupuk
organik (Tabel 4.1), serta cara pengaplikasian pupuk organik.

Tabel 4.1 Data Pupuk Organik yang digunakan oleh Masyarakat Desa
Seloliman

No. Asal Pupuk Jenis Pupuk Cara Pembuatan

Feses sapi/ kambing/ ayam
ditampung dan dijemur

_Feses_ dibawah sinar matahari selama
1. sapi/kambing/ Pupuk Kandang 2 hari, kemudian dipindahkan
dyam ke tempat beratap, didiamkan
selama 2 minggu.
Urine sapi disaring, lalu
ditampung pada  wadah,
. _ Pupuk Bio- ditambah_ka_n air (1:2), ditutup
2. Urine sapi Urine rapat, didiamkan selama 2

minggu, dan setiap 3 hari
diaduk agar proses
fermentasinya merata.

Dau_n daunan Bahan  dicacah, dicampur
kering serta .
. dengan MOL alami,
3. limbah Pupuk Kompos .
ditampung pada  wadah,
sayuran dan

buah ditutup rapat selama 2 minggu.

Air Cucian Pupuk Organik Beras dicuci dengar air
Beras Cair sebanyak 3 kali, diambil airnya

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat dikemukakan bahwa pupuk yang
digunakan oleh masyarakat Desa Seloliman, antara lain: Pupuk Kandang,
Pupuk Bio-Urine, Pupuk Kompos, dan Pupuk Organik Cair. Jenis pupuk
tersebut tergolong dalam pupuk organik karena berasal dari bahan alam.
Sesuai dengan literature Indriani (2000) bahwa pupuk dari limbah bahan
alam dikenal dengan nama Pupuk Organik. Menurut Fitrah & Amir

(2015), pupuk organik merupakan hasil dari penguraian bagian-bagian sisa
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(serasah) tanaman maupun binatang, misalnya: pupuk kandang, pupuk
hijau, pupuk kompos, dan lain-lain.

Masyarakat Desa Seloliman menggunakan pupuk organik tersebut
untuk pemupukan pada pertanian padi dan sayuran. Pupuk organik yang
digunakan memiliki dua bentuk yaitu padat dan cair, yangmana pupuk
padat digunakan sebagai pupuk dasar dan pupuk cair sebagai pupuk
susulan. Menurut Irsyad & Kastono (2019), pupuk dasar biasa diberikan
pada saat awal pengolahan dan persiapan lahan, sedangkan pupuk susulan
diberikan setelah tanaman ditanam di lahan tersebut yang tujuannya untuk
senantiasa menyuplai kebutuhan nutrisi selama tanaman tumbuh dan
berkembang. Komposisi pada suatu pupuk organik cair berbeda antara
yang satu dengan yang lainnya. Terdapat pupuk organik cair dengan
komposisi yang lengkap (unsur hara makro, mikro, mikrobia hayati, dan
zat pengatur tumbuh). Ada yang hanya terdiri atas unsur hara mikro dan
mikrobia hayati, dan ada juga yang hanya terdiri atas mikrobia hayati dan
zat pengatur tumbuh tanaman. Nyanjang (2003) menambahkan bahwa
pemupukan yang lengkap dan berimbang sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman karena dapat menambah dan
mengembalikan unsur hara yang telah hilang baik tercuci maupun yang

terbawa tanaman saat panen.

4.1.1 Pupuk Kandang

Pupuk Kandang yang digunakan oleh masyarakat Desa Seloliman
berasal dari feses hewan ternak (sapi, kambing, maupun ayam). Adapun
cara pembuatan pupuk kandang oleh masyarakat Desa Seloliman adalah
feses sapi/ kambing/ ayam ditampung dan dijemur dibawah sinar matahari
selama 2 hari untuk mengurangi kadar air, kemudian dipindahkan ke
tempat beratap, didiamkan selama 2 minggu untuk menghilangkan gas
amonia, dan setiap 3 hari dibalik agar proses fermentasi merata. Penerapan
tersebut tergolong dalam pengomposan aerob karena terjadi ditempat
terbuka. Sesuai dengan Haug (1980) bahwa pengomposan aerob

merupakan proses pengomposan bahan organik dengan menggunakan O..
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Hasil akhir dari pengomposan aerob merupakan produk metabolisme
biologi berupa CO,, H,0, panas, unsur hara, dan sebagian humus.
Menurut hasil wawancara dengan masyarakat Desa Seloliman,
pupuk kandang yang sudah matang memiliki ciri-ciri mirip tanah, yakni:
berbentuk remahan, berwarna kehitaman, dan tidak berbau (Gambar 4.1).
Hal ini sesuai dengan Sutanto (2002) bahwa produk yang dihasilkan dari
pupuk kandang (matang) mempunyai ciri, antara lain: (1) tidak berbau; (2)
remah; (3) berwarna kehitaman; (4) mengandung hara yang tersedia bagi

tanaman; dan (5) kemampuan mengikat air tinggi.

Pupuk Kandang

B
Gambar 4.1

Pupuk kandang yang sudah matang dapat diaplikasikan pada lahan
pertanian padi maupun sayuran. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada responden, pupuk kandang diaplikasikan dengan cara
ditebarkan pada lahan pertanian padi yang telah dibajak sebagai pupuk
dasar, lalu dibiarkan selama 1 minggu agar pupuk kandang tersebut
tercampur dengan tanah. Pernyataan ini sesuai dengan Permatasari (2018)
bahwa pemberian pupuk kandang dilakukan setelah dibajak dengan cara
ditebarkan pada permukaan lahan secara merata, kemudian dibiarkan
selama 7 hari sebelum lahan digaru.

Pupuk kandang yang ditebarkan pada lahan pertanian padi menurut
masyarakat Desa Seloliman yakni sebanyak 2 sak perlokasi (500 m). Hal
ini sesuai dengan Permatasari (2018) yang menyatakan bahwa pupuk
kandang yang diberikan saat pemupukan dasar membutuhkan sejumlah 2
ton per hektar. Pupuk organik yang diberikan pada lahan pertanian

merupakan gagasan yang tepat dalam segi kesehatan, ekonomi, dan
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lingkungan. Menurut Partohardjono (1999), pemberian pupuk yang tepat
pada tanaman tidak hanya akan menurunkan biaya pemupukan, tetapi
takaran pupuk juga lebih rendah, hasil padi relatif sama, tanaman lebih
sehat, mengurangi hara yang terlarut dan menimbun dalam air, dan
menekan unsur berbahaya yang terbawa dalam makanan.

Pada lahan pertanian sayuran, pengaplikasian pupuk kandang yang
dilakukan oleh masyarakat Seloliman yakni mencampurkan tanah dengan
pupuk kandang dengan perbandingan 3:1. 7 hari setelah tanah dan pupuk
tercampur, dilakukan penanaman benih sayuran. Hal ini sesuai dengan
Rikardo (2017) yang menyatakan bahwa pemupukan dasar pada lahan
sayuran dilakukan dengan pemberian pupuk kandang hasil peternakan dan
didiamkan selama seminggu.

Jenis sumber pupuk kandang yang digunakan oleh masyarakat
Desa Seloliman berasal dari kotoran (feses) hewan ternak milik pribadi,
antara lain: feses sapi, feses kambing, dan feses ayam. Adapun persentase
penggunaan jenis sumber pupuk kandang tersebut pada pertanian padi dan

sayuran dipaparkan pada Gambar 4.2.

Persentase Penggunaan Pupuk Kandang

120
100
80
60
40
20

0 ]

Pertanian Padi Pertanian Sayur

B Pupuk Kandang Sapi M Pupuk Kandang Kambing ™ Pupuk Kandang Ayam

Gambar 4.2 Histogram Persentase Penggunaan Pupuk Kandang

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa 100%
responden menggunakan pupuk kandang yang berasal dari feses sapi pada
pertanian padi. Sedangkan, pada pertanian sayuran 70% menggunakan
pupuk kandang dari feses sapi, 20% menggunakan pupuk kandang dari
feses kambing, dan 10% menggunakan pupuk kandang dari feses ayam.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa mayoritas petani Seloliman



43

menggunakan feses sapi sebagai pupuk kandang. Hal ini dikarenakan
jumlah feses sapi lebih banyak daripada feses kambing dan ayam, sehingga
proses pengumpulan limbah lebih cepat. Pernyataan ini sesuai dengan
Rachmadani (2014) bahwa pupuk kandang sapi bersifat bulky (berat)
dengan kandungan hara makro dan mikro yang relatif rendah, sehingga
dalam aplikasinya diperlukan dalam jumlah banyak.

Selain itu, Menurut Hafizah (2017), kotoran sapi memiliki kadar
serat paling tinggi yang berupa selulosa dan dapat dibuktikan dari
pengukuran C/N rasio yang tergolong tinggi, yaitu >40. Namun, selulosa
pada kotoran sapi tersebut tidak dapat dimanfaatkan secara langsung,
melainkan harus melalui proses dekompisisi lebih dahulu sebelum
digunakan sebagai pupuk kandang. Hal ini bertujuan agar Nitrogen (N)
nya dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Oleh karena itu, pupuk kandang
dari feses sapi lebih sesuai untuk digunakan dalam pertanian padi dan
sayuran.

Keunggulan lain dari kotoran sapi yang dijadikan sebagai pupuk
kandang dijelaskaan oleh Parnata (2010) bahwa pupuk kandang dari
kotoran sapi mengandung unsur hara makro, antara lain: 0,5% Nitrogen,
0,25% Phospor, 0,5% Kalium dengan kadar air 0,5%, dan juga
mengandung unsur mikro esensial lainnya. Sedangkan kambing memiliki
kandungan Nitrogen sebesar 0,6%, Phospor 0,3%, dan Kalium 0,17%,
serta ayam memiliki kandungan Nitrogen sebesar 1%, Phospor 0,8%, dan
Kalium 0,4%.

4.1.2 Pupuk Bio-Urine

Pupuk Bio-urine yang digunakan oleh masyarakat Desa Seloliman
berasal dari urine sapi. Adapun cara pembuatan pupuk bio-urine adalah
urine sapi disaring untuk menghilangkan sisa kotoran ataupun sisa
makanan, lalu ditampung pada wadah (jerigen), ditambahkan air dengan
perbandingan 1:2, ditutup rapat, didiamkan selama 2 minggu untuk
menghilangkan gas amonia pada urine sapi yang menyebabkan bau, dan

setiap 3 hari diaduk agar proses fermentasinya merata.
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Selama proses fermentasi terjadi proses fiksasi nitrogen (N) dari
udara oleh mikroorganisme yang ada didalam urine sapi. Menurut Rizki
(2014), nitrogen dalam urine sapi berbentuk senyawa amonia, sehingga
memberikan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman
karena suhunya yang tinggi. Suhu ini dapat diturunkan dengan
menurunkan kadar amonia dalam urin sapi dengan cara fermentasi, baik
menggunakan bakteri pengurai (dekomposisi) atau dengan cara
menyimpan urine (alami). Masyarakat Seloliman membuat bio-urine
dengan proses alami, yakni hanya menambahkan air pada urine tersebut
(1:2). Menurut Sudana (2013), urin sapi segar banyak mengandung
mikroba yang dapat berperan dalam proses fermentasi bio-urine. Oleh
karena itu, tanpa penambahan bioaktivator, bio-urine dapat dibuat secara
mudah dan praktis. Hal tersebutlah yang menjadi alasan mengapa
masyarakat Desa Seloliman menggunakan urin sapi sebagai pupuk organik
cair. Namun, tidak semua masyarakat Desa Seloliman menggunakan bio-
urine sebagai pupuk organik cair. Adapun persentase penggunaan bio-

urine pada masyarakat Desa Seloliman dipaparkan pada Gambar 4.3.

Persentase Penggunaan Bio-urine

50% 50%

Menggunakan Tidak Menggunakan

Gambar 4.3 Diagram Persentase Penggunaan Bio-urine

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, masyarakat Seloliman yang
menggunakan bio-urine sebagai pupuk cair hanyalah 50%. Hal ini
dikarenakan pengumpulan urin sapi yang dirasa lebih susah daripada

kotoran (feses) yang berupa padatan, serta baunya yang sangat menyengat.
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Padahal, bau menyengat tersebut dapat dijadikan sebagai pestisida nabati.
Pernyataan tersebut sesuai dengan Susilorini (2008), yang menyatakan
bahwa urin sapi memiliki bau khas yang dapat mencegah datangnya
berbagai hama tanaman, sehingga urin sapi juga dapat berfungsi sebagai
pengendalian hama.

Bio-urine ini tergolong dalam pupuk organik cair (POC), sehingga
dapat dijadikan sebagai pupuk susulan. Bio-urine diaplikasikan pada padi
yang berusia 10-15 setelah ditanam dengan cara dikocor. Pernyataan ini
sesuai dengan Fatmawati (2010) bahwa pemberian pupuk organik cair
(POC) pada padi yaitu saat 10 HST. Menurut Oviyanti (2016),
pengaplikasian pupuk organik cair dapat dilakukan dengan cara
disiramkan (sistem kocor) secara langsung pada tanaman. Pupuk cair ini
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan, serta menjadikan kinerja pupuk
kandang lebih efektif, karena pupuk cair langsung dapat diserap oleh padi.
Pernyataan tersebut sesuai dengan Murniyati (2012) bahwa pupuk cair
mudah diaplikasikan dan lebih mudah diserap karena unsurnya sudah
terurai.

Fungsi dari pemberian pupuk cair yaitu memicu pertumbuhan dan
perkembangan sayuran. Pernyataan tersebut sesuai dengan Rikardo (2017)
bahwa pupuk susulan yang diberikan pada tanaman sayuran diberikan
setelah benih ditanam selama dua minggu setelah masa tanam. Pupuk
susulan yang diberikan adalah pupuk organik yang diperkaya dengan
bakteri pemacu pertumbuhan tanaman. Menurut Marom (2017) bakteri
pemacu pertumbuhan tanaman disebut sebagai PGBR (Plant Growth
Promoting Rhizobacteria). Fungsi PGPR, antara lain: 1) meningkatkan
pertumbuhan tanaman vyaitu sebagai perangsang pertumbuhan (bio-
stimulants) dengan mensintesis dan mengatur konsentrasi berbagai zat
pengatur tumbuh, seperti: giberellin, asam indol asetat, etilen, dan
sitokinin, 2) sebagai penyedia hara dengan mengikat N, di udara secara
asimbiosis dan melarutkan hara P dalam tanah, dan 3) sebagai pengendali

patogen tanah (bio-protectants) dengan cara menghasilkan berbagai
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metabolit anti patogen, seperti: siderophore, kitinase, B-1,3-glukanase,
sianida, dan antibiotik.

Pemberian pupuk dilakukan setiap dua minggu sekali, hingga
menjelang sayuran organik panen. Pemupukan pada pertanian organik
sayuran bertujuan sebagai pemberian nutrisi bagi tanaman. Menurut
Wahyono (2013), dalam pertanian organik sayuran dapat diperhatikan jika
tanaman kekurangan unsur N (Nitrogen), daun akan berwarna kekuningan,
sehingga memerlukan pupuk cair sebagai tambahan nutrisi. Jika tanaman
kekurangan unsur K (Kalium), tanaman menjadi kerdil dan kadang ada
bercak seperti karat. Jika kekurangan unsur P (Fosfor), daun menjadi hijau
tua hingga kemerahan atau kecoklatan, lalu mati.

Selain itu, menurut Rosmarkam (2002), pemupukan organik juga
baik untuk tanah karena memiliki sifat yang mampu dalam menyuburkan
tanah, antara lain: 1) proses mineralisasi akan melepas hara tanaman yang
lengkap (N, P, K, Ca, Mg, S) serta hara mikro dalam jumlah relatif kecil,
2) dapat memperbaiki struktur tanah, menyebabkan tanah menjadi ringan
untuk diolah dan mudah ditembus akar, 3) dapat mempermudah
pengolahan tanah-tanah berat, 4) meningkatkan daya menahan air (water
holding capacity), sehingga kemampuan tanah untuk menyediakan air
menjadi lebih banyak dan kelengasan tanah lebih terjaga, 5) membuat
permeabilitas tanah menjadi lebih baik, menurunkan permeabilitas pada
tanah bertekstur kasar (pasiran), dan meningkatkan permeabilitas pada
tanah bertekstur sangat lembut (lempungan), 6) meningkatkan kapasitas
pertukaran kation (KPK), sehingga kemampuan mengikat kation menjadi
lebih tinggi, akibatnya jika tanah yang dipupuk dengan bahan organik
dengan dosis tinggi, hara tanaman tidak mudah tercuci, 7) memperbaiki
kehidupan biologi tanah, baik hewan tingkat tinggi maupun hewan tingkat
rendah, menjadi lebih baik karena ketersediaan makanan lebih terjamin, 8)
dapat meningkatkan daya sangga (buffering capacity) terhadap guncangan
perubahan sifat drastis pada tanah, dan 9) mengandung mikrobia dalam

jumlah cukup yang berperan dalam proses dekomposisi bahan organik.

4.1.3 Pupuk Kompos
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Pupuk Kompos yang digunakan oleh masyarakat Desa Seloliman
berasal dari campuran dari daun-daunan kering, limbah dapur (sayuran dan
buah), dan MOL alami. Adapun cara pembuatan pupuk kompos adalah
daun-daunan beserta limbah sayuran dan buah dipotong atau dicacah untuk
mempercepat proses fermentasi, dicampur dengan MOL alami, ditampung
pada wadah, ditutup rapat selama 2 minggu. Pupuk dari limbah dapur atau
sisa-sisa bahan alami tumbuhan ini merupakan pupuk yang juga tergolong
pupuk organik dan dinamakan sebagai pupuk kompos (Setyorini, 2009).
Berikut data bahan Mikroorganisme Lokal (MOL) yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan masyarakat Desa Seloliman (Tabel 4.2).

Tabel 4.2 Data Mikroorganisme Lokal (MOL) oleh Masyarakat Desa
Seloliman

No. Bahan Alami Peran

1. Bonggol Pisang Sumber Mikroorganisme
2. Gula Sumber Glukosa

3. Air Cucian Beras Sumber Karbohidrat
4, Air Pelarut

Proses pengomposan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Seloliman membutuhkan MOL (Mikroorganisme Lokal). Larutan MOL
merupakan hasil fermentasi yang dapat dibuat dari berbagai bahan yang
tersedia di lingkungan sekitar. Menurut Sutari (2009), larutan ini
mengandung mikroorganisme yang dapat merombak bahan organik,
merangsang pertumbuhan tanaman, dan sebagai agen pengendali hama
penyakit tanaman. Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, bahan alami yang
digunakan sebagai Mikroorganisme Lokal (MOL), antara lain: Bonggol
pisang, Gula, Air cucian beras, dan Air. Cara pembuatannya mudah dan
praktis, yakni dengan mencampurkan semua bahan tersebut dalam suatu
wadah, kemudian ditutup, dan ditunggu selama 14 hari. Hal ini sesuai
dengan Purwasasmita (2009) bahwa larutan MOL dapat dibuat dengan
cara sederhana, yaitu dengan memanfaatkan limbah yang ada disekitar
lingkungan kita. Adapun proses pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL)
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Seloliman ditunjukkan pada

Gambar 4.4, sebagai berikut:
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(b)
Gambar 4.4 Proses Pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL)
a. Pencacahan dan b. Penyimpanan

Komponen utama yang harus dipenuhi dalam bahan pembuatan
MOL adalah sumber karbohidrat, sumber glukosa, dan sumber
mikroorganisme. Dalam penerapan pembuatan MOL pada masyarakat
Desa Seloliman ialah air digunakan sebagai pelarut, air cucian beras
sebagai sumber karbohidrat, gula yang diencerkan sebagai sumber
glukosa, dan bonggol pisang sebagai sumber mikroorganisme. Menurut
Kemuningwati (2015), mikrobia pengurai terletak pada bonggol pisang
bagian luar maupun bagian dalam. Jenis mikrobia yang telah
teridentifikasi pada MOL bonggol pisang, antara lain: Bacillus sp.,
Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. Mikrobia inilah yang biasa
mendekomposisi bahan organik.

Kompos yang dapat diaplikasikan pada lahan pertanian padi dan
sayuran adalah yang telah matang melalui proses dekomposisi. Dicirikan
dengan warna kehitaman, tidak ada bau, dan teksturnya remahan. Hal ini
sesuai dengan Anif (2007) bahwa ciri kompos yang terbaik yaitu memiliki
warna coklat kehitaman, tidak mengeluarkan bau, dan memiliki tekstur
terurai seperti tanah.

Masyarakat Seloliman biasanya mengumpulkan daun-daunan
kering yang berada di pekarangan rumahnya untuk dijadikan sebagai
pupuk kompos. Menurut Sulistyorini (2005), sampah dari daun-daunan
akan menghasilkan produk berkualitas apabila dibuat menjadi pupuk
organik kompos. Kompos daun ini akan baik digunakan sebagai penyubur
tanah dalam pertanian. Menurut Darma (2020), daun-daunan Kkering
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mengandung unsur hara Nitrogen, Karbon, Fosfor, Kalium, dan rasio C/N
tinggi, sehingga harus dilakukan pengomposan terlebih dahulu untuk
menurunkan kadar C/N agar sesuai dengan kadar C/N tanah. Menurut
Setyorini (2003), pengomposan memiliki prinsip untuk menurunkan rasio
C/N bahan organik hingga sama dengan C/N tanah (<20). Dengan rasio
C/N yang sama dengan tanah akan memudahkan penyerapan kandungan
kompos kedalam tanah.

Kadar rasio C/N pada awal masa pengomposan sangat
mempengaruhi terhadap laju proses pengomposan. Rasio C/N awal yang
rendah akan membuat proses pembusukan menjadi lebih cepat, sedangkan
rasio C/N awal yang tinggi karena memiliki kadar karbon (C) yang tinggi
akan membuat proses pembusukan menjadi lebih lama. Dalam proses
pengomposan, karbon (C) berperan sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme dan nitrogen (N) berperan dalam pembentukan
mikroorganisme.

Limbah sayuran dan buah merupakan bahan yang tidak dapat
dimanfaatkan kembali secara pangan, sehingga perlu adanya pengolahan
yang sesuai agar tidak mencemari lingkungan. Limbah sayuran dan buah
memiliki kandungan air yang cukup banyak, sehingga berpotensi sebagai
pupuk kompos. Hal ini sesuai dengan Amrullah (2015) yang menyatakan
bahwa limbah buah dan sayuran memiliki kandungan air yang tinggi
(91,56%), sehingga menyebabkan mudah busuk. Penggunaan pupuk
kompos dari daun-daunan kering beserta limbah buah dan sayuran oleh
masyarakat Desa Seloliman memiliki persentase sebagai berikut (Gambar
4.4):
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Persentase Penggunaan Pupuk Kompos

® Daun-daunan Kering Limbah Sayur dan Buah

Gambar 4.5 Diagram Persentase Penggunaan Pupuk Kompos
pada Pertanian Padi dan Sayuran

Berdasarkan Gambar 4.5 diatas, 60% responden menggunakan
pupuk yang berasal dari daun-daunan sebagai pupuk kompos dalam
pertanian padi dan sayuran. Sementara, 40% responden lainnya
menggunakan pupuk yang berasal dari limbah sayuran dan buah sebagai
pupuk kompos pada pertanian padi dan sayuran. Limbah sayuran dan buah
tergolong dalam sampah basah, sedangkan daun-daunan tergolong dalam
sampah kering, sehingga penggunaan pupuk kompos dengan perbandingan
60%:40%. Hal ini sesuai dengan Haryanta (2017) bahwa diperlukan
pemilihan proporsi yang tepat agar kondisi campuran biomas tetap
lembab, namun tidak terlalu banyak hingga mengeluarkan air lindi.
Apabila sampah basah berupa bahan yang kandungan airnya banyak
seperti sampah basah buah-buahan, maka perbandingannya ialah 60%
sampah daun kering dan 40% sampah basah.

Menurut Damayanti (2017), C-Organik yang tersimpan dalam
limbah sayuran dan buah sebanyak 31,24%, melebihi persentase jika
dibanding C-Organik yang terkandung pada limbah isi rumen. Disamping
itu, kandungan N-Total yang ada pada limbah sayuran dan buah sebanyak
2,57%, lebih tinggi daripada kandungan N-Total pada limbah isi rumen.
Sehingga, limbah sayuran dan buah bisa dimanfaatkan sebagai sumber
tambahan C-Organik dan N-Total.
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Menurut Susanto (2005), kandungan C-Organik dalam tanah
menunjukkan besarnya kandungan bahan organik. Bahan organik
merupakan bahan penting dan indikator dari kesuburan tanah baik secara
fisik, kimia, maupun biologi. Sedangkan, nitrogen merupakan hara makro
utama yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman pada fase
vegetatif, serta berperan dalam pembentukan klorofil, asam amino, lemak,

enzim, dan menyusun sekitar 1,5% bobot tanaman.

4.1.4 Pupuk Organik Cair (POC)

Pupuk Organik Cair (POC) yang digunakan oleh masyarakat Desa
Seloliman berasal dari air cucian beras. Adapun cara pembuatan pupuk
organik cair adalah beras dicuci dengar air, diambil air cuciannya pada
bilasan ketiga. Menurut Samudro (2015) bahwa air limbah cucian beras
memiliki mikroba atau bakteri Pseudomonas fluorescens yang banyak
digunakan sebagai bahan baku POC (Pupuk Organik Cair).

Pupuk organik cair (POC) air cucian beras diaplikasikan pada padi
yang telah ditanam 1-2 minggu dengan cara dikocor. Pernyataan ini sesuai
dengan Fatmawati (2010) bahwa pemberian pupuk organik cair (POC)
pada padi yaitu saat 10 HST. Menurut Oviyanti (2016), pengaplikasian
pupuk organik cair dapat dilakukan dengan cara disiramkan (sistem kocor)
secara langsung pada tanaman. Pupuk cair ini berfungsi untuk merangsang
pertumbuhan, serta menjadikan kinerja pupuk kandang lebih efektif,
karena pupuk cair langsung dapat diserap oleh padi. Menurut Taufika
(2011), pupuk cair memiliki keunggulan mudah diserap oleh tanaman
karena pupuk organik cair 100% larut, sehingga dalam pemupukan lebih
merata tidak akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk disatu tempat.

Pengaplikasian pupuk organik cair (POC) pada lahan sayuran
menurut masyarakat Seloliman yakni sayuran yang telah berumur 2
minggu, disemprot pupuk organik cair yang berasal dari air cucian beras.
Menurut Salma (2015), MOL (Mikroorganisme Organik Lokal)
merupakan cairan hasil fermentasi dari substrat (nasi, buah, sayuran, dll)
dan diperbanyak dengan bahan alami yang mengandung karbohidrat

(glukosa), protein, vitamin, dan mineral. Penyemprotan yang dilakukan
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oleh masyarakat Desa Seloliman ialah pada daun agar dapat masuk pada
stomata untuk proses fotosintesis. Pernyataan tersebut sesuai dengan
Lingga (2001) bahwa pupuk organik cair (POC) diberikan pada tanaman
dengan cara disemprotkan pada daun tanaman. Unsur hara dalam bentuk
larutan yang diberikan melalui daun akan masuk kedalam tanaman melalui
stomata. Selanjutnya, bahan terlarut dan molekul organik yang terbentuk
dalam proses fotosintesis akan ditranslokasikan melalui floem (jaringan
pengangkut).

Masyarakat Seloliman selalu berupaya memanfaatkan bahan-bahan
organik dari limbah sebagai pupuk, serta menghindari penggunaan bahan
anorganik yang dapat menurunkan tingkat kesuburan tanah. Hal ini
dilakukan dalam pembuatan pupuk yang dilakukan secara alami.
Pernyataan tersebut sesuai dengan Setyorini (2006) bahwa pengomposan
yang dilakukan secara alami dari rumput, dedaunan, kotoran hewan, serta
limbah organik lainnya, lama-lama akan membusuk dengan sendirinya
karena kerjasama antara mikroorganisme dengan cuaca.

Berdasarkan data penggunaan pupuk oleh masyarakat Desa
Seloliman dapat dikemukakan bahwa masyarakat Desa Seloliman
memiliki kearifan terhadap lingkungan yakni tidak menginginkan
lingkungan pertaniannya oleh pupuk dari bahan kimia, sebab pupuk bahan
kimia memiliki dampak negatif pula terhadap lingkungan, khususnya pada
tanah. Menurut Hartati dkk., (2014), dampak negatif pengaruh pupuk
bahan kimia berakibat pada perkembangan mikroorganisme dalam tanah
yaitu banyak yang mati, sehingga mikroorganisme tersebut tidak lagi dapat
menguraikan bahan organik di dalam tanah yang akibatnya sisa—sisa
pupuk tidak terserap oleh akar tanaman akan terakumulasi di dalam tanah
dan mempengaruhi kondisi tanah menjadi mengeras, bergumpal, dan pH
menurun yang dalam jangka panjang akan tandus dan sulit dikembalikan

unsur haranya.
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4.2 Sistem Pengendalian Hama, Penyakit, dan Gulma pada Pertanian
Padi dan Sayuran oleh Masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan
Trawas, Kabupaten Mojokerto

4.2.1 Jenis Hama, Penyakit, dan Gulma yang Ditemui di Lahan
Pertanian Desa Seloliman

4.2.1.1 Hama
Jenis hama yang pernah hadir di lahan pertanian Desa Seloliman
menurut masyarakat, disajikan pada Tabel 4.3 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Jenis Hama pada Pertanian di Desa Seloliman

No. Nama Hama Tanaman Sasaran (Padi/Sayuran)
1. Wereng Batang Coklat Padi

2. Penggerek Batang Kuning Padi

3. Ulat Grayak Sayuran

Berdasarkan Tabel 4.3, jenis hama yang ada pada pertanian di
Desa Seloliman, antara lain: Wereng Batang Coklat, Ulat Grayak, Dan
Penggerek Batang Kuning. Menurut Cabauatan (2009), Wereng Batang
Coklat menyebabkan Virus Kerdil Rumput (rice grassy stunt virus=VKR)
tipe 1 dan tipe 2 dan Virus Kerdil Hampa (rice ragged stunt virus=VKH)
sedangkan hama Penggerek Batang Kuning menurut Baehaki (2013) dapat
menyerang semua stadium pertumbuhan tanaman padi. Serangan pada
stadium vegetatif menyebabkan kematian anakan (tiller) muda yang
disebut sundep (deadhearts). Kehilangan hasil akibat serangan penggerek
batang padi pada stadium vegetatif dapat dikompensasi dengan
pembentukan anakan baru. Berdasarkan simulasi pada stadium vegetatif,
tanaman masih sanggup mengkompensasi akibat kerusakan oleh
penggerek batang padi sampai 30%. Serangan pada stadium generatif
menyebabkan malai tampak putih dan hampa yang disebut beluk
(whiteheads). Adapun jenis hama yang ada pada pertanian organik sayuran
adalah ulat grayak. Menurut responden, ulat grayak sering muncul pada
musim kemarau. Pernyataan tersebut sesuai dengan Mustikawati (2012)
bahwa ulat grayak banyak menyerang pada musim kemarau hingga

menyebabkan kerusakan daun.



54

4.2.1.2 Penyakit

Jenis penyakit yang pernah hadir di lahan pertanian Desa
Seloliman menurut masyarakat, disajikan pada Tabel 4.4 adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Jenis Penyakit pada Pertanian di Desa Seloliman

No. Jenis Penyakit Tanaman Sasaran (Padi/sayuran)
1. Bercak Coklat Padi
2. Bercak Daun Sayuran

Berdasarkan Tabel 4.4 bahwa jenis penyakit pada pertanian padi di
Seloliman adalah bercak coklat pada pertanian padi dan bercak daun pada
pertanian sayuran. Menurut Putra (2018), penyakit bercak coklat yang
terdapat pada padi disebut sebagai bercak cercospora karena disebabkan
oleh jamur Cercospora oryzae. Menurut Mat (2006), penyakit yang
disebabkan oleh jamur anggota spesies Cercospora oryzae biasanya
muncul pada daun bawah dan daun yang telah tua karena lebih rentan
terserang penyakit. Cuaca yang lembab dapat menyebabkan penyakit
menjadi tersebar luas. Terserangnya tanaman oleh jamur ini dapat melalui
lubang-lubang kecil seperti stomata atau tanaman yang terkena luka,
sehingga menyebabkan tanaman menjadi rusak. Sama halnya pada padi,
jenis penyakit yang ada pada pertanian sayuran di Seloliman yakni bercak
daun. Menurut Mustikawati (2012), penyakit bercak daun disebabkan oleh
jamur Cercospora sp. Moekasan (2012) menambahkan bahwa penyakit
bercak daun awalnya berupa bercak nekrotik kecil pada permukaan daun,
lalu berkembang menjadi bercak tidak beraturan dan menghasilkan
konidia dalam jumlah banyak. Kerugian yang ditimbulkan ialah hifa fungi
melakukan penetrasi kedalam sel inang dan terjadi pengambilan bahan
organik.
4.2.1.3 Gulma

Jenis gulma yang pernah hadir di lahan pertanian Desa Seloliman

menurut masyarakat, disajikan pada Tabel 4.5 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Jenis Gulma pada Pertanian di Desa Seloliman

No. Nama Gulma Tanaman Sasaran (Padi/Sayuran)
1. Alang — alang Padi
2. Daun Lebar bandotan Sayuran

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, jenis gulma yang ada pada pertanian
di Desa Seloliman adalah alang-alang dari jenis rerumputan (grasses) pada
padi dan daun lebar bandotan pada sayuran. Menurut Wijaya (2017),
rerumputan tergolong dalam family Gramineae. Contoh gulma rerumputan
adalah alang-alang (Imperata cylindrica L.). Sedangkan, jenis gulma pada
pertanian organik sayuran yaitu daun lebar (broadleaf weeds). Menurut
Kastanja (2015), gulma daun lebar pada sayuran adalah bandotan
(Ageratum conyzoides L.) yang tergolong dalam suku Asteraceae. Gulma
merupakan tumbuhan penganggu tanaman pokok yang merugikan,
sehingga keberadaanya perlu dikendalikan. Keberadaan gulma
menyebabkan terjadinya persaingan antara tanaman utama dengan gulma.

Gulma vyang tumbuh menyertai tanaman budidaya dapat
menurunkan hasil kualitas maupun kuantitasnya. Menurut Singh (2005),
gulma mempunyai kemampuan bersaing yang kuat dalam memperebutkan
CO2, air, cahaya matahari, dan nutrisi. Pertumbuhan gulma dapat
memperlambat pertumbuhan tanaman karena gulma menyerap hara dan air
lebih cepat dibanding tanaman pokok. Menurut Rao (2000), berbagai
kerugian oleh gulma, antara lain: 1) dapat menurunkan kualitas maupun
kuantitas hasil sebagai akibat kompetisi unsur hara, 2) dapat menjadi
tanaman inang bagi hama dan patogen penyebab penyakit, 3)
mengeluarkan alelopati yang dapat menghambat tanaman budidaya, 4)
mengurangi debit dan kualitas air, mengganggu lalu lintas air irigasi, dan

pendangkalan perairan, serta 5) menambah biaya produksi.

4.2.2 Upaya Pengendalian Hama, Penyakit, dan Gulma oleh
Masyarakat Desa Seloliman

Adapun upaya pengendalian hama, penyakit, dan gulma yang

dilakukan oleh masyarakat Desa Seloliman yakni dengan menggunakan
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cara mekanik serta bahan-bahan alami tumbuhan yang bersifat aman bagi
kesehatan manusia dan tidak mencemari lingkungan karena mudah
didegradasi. Adapun upaya pengendalian yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Seloliman, sebagai berikut:

4221 Menggunakan Tumbuhan vyang Bersifat Insektisida,
Bakterisida, Fungisida, dan Herbisida

Masyarakat Desa Seloliman memilih tumbuhan yang dipercaya
dapat mengendalikan hama, penyakit, dan gulma. Tumbuhan tersebut
diperoleh secara mudah disekitar pekarangan, sehingga proses
pembuatannyapun tergolong praktis dan efisien tanpa adanya efek
samping. Hal ini dapat dikaji secara ilmiah karena tumbuh-tumbuhan yang
digunakan oleh masyarakat Desa Seloliman, seperti: umbi gadung
(Dioscorea hispida), daun mindi (Melia azedarach L.), daun sirsak
(Annona muricata L.), daun kluwak/Picung (Pangium edule), dan daun
kenikir (Cosmos caudatus) dapat digunakan sebagai pengendali organisme
pengganggu tumbuhan (OPT). Tumbuhan-tumbuhan tersebut memiliki
kandungan fitokimia yang bersifat insektisida, fungisida, bakterisida, dan
herbisida yang mempu membantu dalam mengendalikan hama, penyakit,
maupun gulma. Adapun paparan data tumbuhan yang digunakan sebagai
pengendali organisme pengganggu tumbuhan (OPT) oleh masyarakat Desa
Seloliman terdapat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Data Tumbuhan yang Digunakan sebagai Pengendali
Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)

Data tumbuhan yang digunakan sebagai pengendali organisme
pengganggu tanaman (OPT) oleh masyarakat Desa Seloliman, sebagai
berikut:

Nama Nama Tumbuhan Bagian Kandungan
No Tumbuhan ) yang L2
limiah . Fitokimia

Lokal digunakan
Dioscorine,

Diosgenin, Steroid,
Saponin, Alcohol,
dan Fenol

1. Gadung Dioscorea hispida Umbi

2. Mindi Melia azedarach L. Daun Alkaloid, Tannin,
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Saponin, Fenol, dan
Flavonoid

Acetogenin:
3. Sirsak Annona muricata L. Daun asimisin, bulatasin,
dan squamosin

4 Kluwak Sianida (HCN)

Pangium edule Daun
Minyak Atsiri,
5. Kenikir Cosmos caudatus Daun Saponin, Fl_avon0|d,
dan Polifenol

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa bahan alam
(tumbuhan) yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Seloliman sebagai
pengendali organisme pengganggu tanaman, antara lain: (1) Gadung
(Dioscorea hispida), (2) Mindi (Melia azedarach L.), (3) Sirsak (Annona
muricata L.), (4) Kluwak/Picung (Pangium edule), dan (5) Kenikir

(Cosmos caudatus).

1. Umbi Gadung (Dioscorea hispida)

Gadung merupakan perdu memanjat yang tingginya dapat
mencapai 5-10m. Batangnya bulat, berbulu, dan berduri yang tersebar
sepanjang batang dan tangkai daun. Umbinya bulat diliputi rambut akar
yang besar dan kaku, kulit umbi berwarna gading atau coklat muda, daging
umbinya berwarna putih gading atau kuning. Umbinya muncul dekat
permukaan tanah. Dapat dibedakan dari jenis-jenis dioscorea lainnya
karena daunnya merupakan daun majemuk terdiri dari 3 helai daun. Bunga
tersusun dalam ketiak daun, berbulit, berbulu, dan jarang sekali dijumpai
(Rukmana, 2001)

Menurut Pambayun (2007), Tanaman gadung dilihat dari segi
taksonomi dalam klasifikasi tanaman termasuk dalam:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Liliopsida (Berkeping satu / monokotil)
Sub Kelas : Liliidae
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Ordo : Liliales

Famili : Dioscoreaceae
Genus : Dioscorea
Spesies : Dioscorea hispida

@) IRRC)
Gambar 4.6 Umbi Gadung (Dioscorea hispida) a. Foto Pengamatan
(Dokumentasi Pribadi) dan b. Foto Literatur (Rukmana, 2001)

Gadung (Dioscorea hispida) merupakan tanaman umbi-umbian
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Umbi gadung dapat
dikonsumsi, namun harus melalui cara pengolahan yang sesuai karena
umbi ini mengandung racun yang apabila tidak diolah secara benar akan
mengakibatkan keracunan. Menurut Fajar (2006), sifat racun pada umbi
gadung disebabkan oleh kandungan dioskorin, diosgenin, dan dioscin yang
dapat menyebabkan gangguan syaraf pada hama, sehingga apabila
memakannya akan terasa pusing, muntah, hingga mati. Umbi gadung
memiliki senyawa dioscorine yang merupakan racun penyebab kejang,
sehingga dimanfaatkan oleh para petani sebagai pengganti pestisida
sintetis (Hasanah dkk, 2012). Yustina (2013) menambahkan bahwa bagian
umbi gadung efektif untuk mengendalikan hama karena mengandung
diosgenin, steroid, saponin, alcohol, dan fenol yang merupakan racun
saraf, racun perut, dan antifeedant, sehingga dapat mengendalikan hama
tikus, ulat, dan hama pengisap.

Adapun hama sasaran dari pestisida nabati umbi gadung ialah Ulat
Grayak (Spodoptera litura) dan Wereng Batang Coklat (Nillavarpata
lugens Stall.). Hal ini sesuai dengan pernyataan Muhidin (2020) bahwa
umbi gadung mengandung alkaloid, dioscorin, saponin, dan sapogenin
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yang merupakan senyawa pahit dan bersifat racun yang dapat
menyebabkan kematian nimfa wereng batang cokelat mati. Selain itu,
Rukmana (2001) menyatakan adanya kandungan racun asam sianida yang
dimiliki umbi gadung, maka umbi gadung ini dapat dimanfaatkan sebagai
racun untuk menanggulangi hama ulat grayak karena mengandung

senyawa toksik yang dapat menyebabkan gangguan syaraf.

2. Daun Mindi (Melia azedarach L.)

Mindi kecil kerap kali ditanam di sisi jalan sebagai pohon
pelindung, kadang tumbuh liar di daerah-daerah dekat pantai. Pohon yang
tumbuhnya cepat dan berasal dari Cina ini dapat ditemukan dari daratan
rendah sampai pegunungan dengan ketinggian 1.100 mdpl. Pohon yang
bercabang banyak ini mempunyai kulit batang yang berwarna coklat tua,
dengan tinggi sampai 4 m. Daunnya majemuk, menyirip ganda, tumbuh
berseling dengan panjang 20-80 cm. Anak daun bentuknya bulat telur
sampai lanset, tepi bergerigi, ujung runcing, pangkal membulat atau
tumpul, permukaan atas daun berwarna hijau tua, bagian bawah hijau
muda, panjang 3-7 cm, lebar 1,5-3 cm. Bunga majemuk dalam mulai
panjangnya 10-20 cm, berambut dan keluar dari ketiak daun. Benang sari
bergigi sepuluh, kepala sari menunduk. Daun mahkota berjumlah 5,
panjangnya sekitar 1 cm, warna ungu pucat, dan berbau harum. Buahnya
buah batu, bulat, diameter sekitar 1,5 cm. Jika masak warnanya coklat
kekuningan, atau berbiji satu. Perbanyakan dengan biji (Dalimartha,
2003).

Menurut Dalimartha (2003), Tanaman mindi dilihat dari segi
taksonomi dalam klasifikasi tanaman termasuk dalam:

Kingdom : Plantae

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisio : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Subdivisio  : Angiospermae (Berbiji tertutup)
Class : Magnoliopsida (Biji berkeping dua)
Ordo : Sapindales

Familia : Meliaceae
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Genus : Melia

Spesies : Melia azedarach L.

Gambar 4.7 Daun Mindi (Melia azedarach L.) a. Foto Pengamatan
(Dokumentasi Pribadi) dan b. Foto Literatur (Dalimartha, 2003)

Mindi (Melia azedarach L.) merupakan tanaman pohon yang
dikenal mengandung antibakteri dan dapat dimanfaatkan sebagai pestisida
nabati oleh masyarakat Seloliman. Menurut Syamsuwida dan Aminah
(2008), bagian daun mindi merupakan bagian yang paling efektif dijadikan
sebagai pengendali hama dan penyakit pada tanaman. Daun mindi
berpotensi sebagai pestisida nabati karena memiliki rasa pahit dari
flavonoid yang digunakan sebagai antifeedant. Pernyataan tersebut sesuai
dengan Ahmed (2012) bahwa daun mindi mengandung senyawa alkaloid,
tannin, saponin, fenolik, triter penoid, dan flavonoid. Senyawa tersebut
merupakan antifeedant dan repellent bagi hama.

Adapun hama sasaran dari pestisida nabati daun mindi ialah Ulat
Grayak (Spodoptera litura). Hal ini sesuai dengan pernyataan Sinaga
(2016) bahwa ekstrak daun mindi mampu menurunkan mortalitas ulat
grayak dari senyawa alkaloid, triterpenoid, saponin, dan glikosida
flavonoid pada daun mindi yang dapat menghambat daya makan larva.
Adapun cara kerja ialah senyawa-senyawa tersebut bertindak sebagai
racun perut (stomach poisoning). Karena itu, apabila senyawa-senyawa

masuk di dalam tubuh larva, maka dapat mengganggu saluran percernaan.

3. Daun Sirsak (Annona muricata L.)
Sirsak merupakan tumbuhan yang berbentuk pohon dengan tinggi

+7 meter. Daun berwarna hijau agak pucat, berbentuk elip, dan bagian tepi
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tidak bergerigi. Bunga besar, warna kuning atau hijau kekuningan. Buah
membujur dengan panjang £30 cm, warna hijau, rasa asam, dan daging
buah berwarna putih. Daun sirsak memiliki panjang 6-18 cm, lebar 3-7
cm, bertekstur kasar, berbentuk bulat telur, ujungnya lancip pendek, daun
bagian atas mengkilap hijau dan pucat kusam di bagian bawah daun,
berbentuk lateral. Daun sirsak memiliki bau tajam menyengat dengan
tangkai daun pendek sekitar 3-10 mm (Radi, 2001).

Menurut Widyaningrum (2012), Tanaman sirsak dilihat dari segi

taksonomi dalam klasifikasi tanaman termasuk dalam:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Sub Divisi : Angiospermae (Berbiji tertutup)
Kelas : Dicotyledonae (Biji berkeping dua)
Ordo : Polycarpiceae

Famili : Annonaceae

Genus : Annona

Spesies : Annona muricata L.

(a)
Gambar 4.8 Daun Sirsak (Annona muricata L.) a. Foto Pengamatan
(Dokumentasi Pribadi) dan b. Foto Literatur (Radi, 2001)

Sirsak (Annona muricata L.) merupakan tumbuhan yang buahnya
biasa dikonsumsi, baik dikonsumsi secara langsung maupun diolah
menjadi jus. Selain buahnya yang dapat dimanfaatkan, daun sirsak juga
dimanfaatkan oleh masyarakat Seloliman sebagai pestisida nabati.
Menurut Tenrirawe (2007), daun sirsak berperan sebagai insektisida,
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larvasida, repellent (penolak serangga), dan anti-feedant (penghambat
makan). Hal tersebut dikarenakan kandungan senyawa didalamnya. Tohir
(2010) menyatakan bahwa daun sirsak mengandung senyawa acetogenin
yang dapat menyebabkan koagulasi pada bagian lambung serangga,
sehingga menyebabkan sistem pencernaan serangga mengalami gagal
fungsi. Menurut Moniharapon dkk., (2015) bahwa daun sirsak memiliki
kandungan senyawa acetogenin yang dikeluarkan dalam bentuk aroma
bersifat insektisida. Ekstrak daun sirsak mengandung senyawa Alkaloid
yang berfungsi sebagai pelindung tanaman atau tumbuhan dari serangan
hama dan penyakit, zat saponin berfungsi memberikan rasa pahit pada
tanaman, sehingga daya makan pada hama uji akan menurun.

Adapun hama sasaran dari pestisida nabati daun sirsak ialah Ulat
Grayak (Spodoptera litura). Hal ini sesuai dengan pernyataan Arimbawa
(2018) bahwa ekstrak daun sirsak dapat mengendalikan ulat grayak
melalui racun perut dari kandungan acetogenin, serta dapat menurunkan

daya makan hama ulat krop sampai mengalami kematian.

4. Daun Kluwak atau Picung (Pangium edule)

Tanaman picung tumbuh pada ketinggian 10-1000 mdpl dan
tinggi pohon mencapai 40 m dengan diameter batang 2,5 meter. Akar
pohon berbentuk tunjang, kuat, dan berbanir. Sedangkan batang
berkayu, berwarna hijau keputihan sampai abu-abu, berbentuk bulat
dan memiliki cabang muda berambut. Daun pada pohon ini tunggal
terkumpul pada ujung ranting, berbentuk bulat telur dengan ujung
runcing, pangkal tumpul, dan tepi rata, pertulangan menjari serta
berwarna hijau. Bunga berbentuk tandan, mahkota dengan panjang 5-8
cm, pangkal berambut dan berwarna hijau muda. Buah tidak simetris,
berbentuk bulat telur dengan kedua ujung tumpul. Kulit buah berwarna
cokelat kemerahan dengan permukaan kasar. Tangkai buah berukuran
panjang 8-15 cm dengan diameter 7-12 mm. Buah picung memiliki 20-
30 biji berwarna abu-abu, berbentuk telur limas dan keras. Pada biji

buah picung terdapat daging biji (endosperm) yang banyak
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mengandung lemak. Kulit biji kasar dengan ketebalan 6-10 mm,
berkayu, dan beralur. Bijinya keras dan berwarna coklat (Heyne,
1987).

Menurut Pratamaningrum (2010), Tanaman Kkluwak/picung

dilihat dari segi taksonomi dalam klasifikasi tanaman termasuk dalam:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (Biji berkeping dua)
Sub Kelas : Dilleniidae

Ordo : Violales

Famili : Flacourtiaceae

Genus : Pangium

Spesies : Pangium edule

(a)
Gambar 4.9 Daun Kluwak atau Picung (Pangium edule) a. Foto
Pengamatan (Dokumentasi Pribadi) dan b. Foto Literatur
(Pratamaningrum, 2010)

Kluwak atau Picung (Pangium edule) merupakan tanaman yang
daging buahnya biasa dimanfaatkan sebagai bahan dasar bumbu (rawon).
Selain daging buah yang dimanfaatkan sebagai bahan masak, daun kluwak
juga dimanfaatkan oleh masyarakat Seloliman sebagai pestisida nabati.
Hal tersebut dikarenakan tanaman ini mengandung HCN yang bersifat
racun. Menurut Hayne (1987), bagian biji dan daun tanaman Kkluwak
bersifat racun karena adanya kandungan HCN yang cukup tinggi sekitar
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350 gram per pohon. Masyarakat Seloliman memilih bagian daun untuk
diolah sebagai pestisida alami karena ketersediaannya yang melimpah.

Adapun hama sasaran dari pestisida nabati daun kluwak ialah
Penggerek Batang Kuning (Scirpophagaincertulas) dan Ulat Grayak
(Spodoptera litura). Menurut Asikin (2005), ekstrak daun kluwak dapat
menyebabkan mortalitas 75% hama penggerek batang padi, 75% hama
ulat kubis, 60% pada ulat jengkal, 80% pada ulat grayak, dan 60% pada
ulat buah.

5. Daun Kenikir (Cosmos caudatus)

Kenikir merupakan perdu dengan tinggi 75-100 cm dan berbau
khas. Batang tegak, segi empat, beralur membujur, bercabang banyak,
beruas berwarna hijau keunguan. Daunnya majemuk, bersilang
berhadapan, berbagi menyirip, ujung runcing, tepi rata, panjang 15-25 cm,
berwarna hijau. Bunga majemuk, bentuk bongkol, di ujung batang, tangkai
panjang =25 cm, mahkota terdiri dari 8 daun mahkota, panjang +1 cm,
merah, benang sari bentuk tabung, kepala sari coklat kehitaman, putik
berambut, hijau kekuningan, merah. Buahnya keras, bentuk jarum, ujung
berambut, masih muda berwarna hijau setelah tua coklat. Biji keras, kecil,
bentuk jarum, panjang £ 1 cm, berwarna hitam. Akar tunggang dan
berwarna putih (Simpson, 2006).

Menurut Simpson (2006), Tanaman Kkenikir dilihat dari segi
taksonomi dalam klasifikasi tanaman termasuk dalam:

Kingdom : Plantae
Subdivision : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Division : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Class : Magnoliopsida (Biji berkeping dua)
Subclass . Asteridae

Ordo : Asterales

Family . Asteraceae

Genus : Cosmos

Species : Cosmos caudatus
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@ (b)
Gambar 4.10 Daun Kenikir (Cosmos caudatus) a. Foto Pengamatan
(Dokumentasi Pribadi) dan b. Foto Literatur (Simpson, 2006)

Kenikir (Cosmos caudatus) merupakan tumbuhan yang daunnya
biasa dijadikan sebagai lalapan maupun bahan masakan. Masyarakat
Seloliman juga memanfaatkan daun kenikir sebagai pestisida nabati. Daun
kenikir memiliki aroma yang khas dari minyak atsiri. Pernyataan tersebut
sesuai dengan Fitmawati (2017) yang menyatakan bahwa daun kenikir
mengandung senyawa kimia berupa minyak atsiri, saponin, flavonoid, dan
polifenol. Martosupono (2009) menambahkan bahwa senyawa alkaloid
yang terkandung pada daun kenikir berfungsi untuk menghambat
pertumbuhan larva, mengganggu aktivitas makan (antifeedant), serta
menghambat sistem syaraf dan otot hama, yakni kejang dan terjadi
kelumpuhan hingga mati.

Adapun hama sasaran dari pestisida nabati daun kenikir ialah Ulat
Grayak (Spodoptera litura). Menurut Jayati (2020) daun kenikir memiliki
kandungan flavonoid yang mengakibatkan denaturasi protein. Denaturasi
protein tersebut menyebabkan permeabilitas dinding sel dalam sistem
pencernaan menurun. Hal ini akan mengakibatkan transfor protein
terganggu sehingga pertumbuhan terhambat dan akhirnya mati.

Tumbuhan-tumbuhan diatas merupakan tumbuhan yang memiliki
kandungan fitokimia yang mampu mengendalikan hama, penyakit,
maupun gulma yang ada pada pertanian padi dan sayuran dan sering
disebut sebagai pestisida nabati. Pestisida nabati menurut Hasinu (2009)
mencakup insektisida, fungisida, bakterisida, dan herbisida. Secara ilmiah,
Djunaedy (2009) menerangkan bahwa pestisida nabati merupakan
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formulasi yang dapat digunakan sebagai pengendali hama sekaligus
bakteri atau jamur penyebab penyakit karena bersifat insektisidal serta
sebagai pengendali penyakit karena bersifat bakterisidal dan fungisidal
yang menyebabkan lisis pada sel-sel bakteri maupun fungi. Bakterisida
maupun fungisida nabati terbuat dari bahan alami, sehingga penggunaan
yang berkelanjutan tidak akan mengganggu aktivitas hewan non target.
Bakterisida dan fungisida yang terbuat dari bahan-bahan alam tidak
meracuni tanaman dan mencemari lingkungankarena bahan organik dapat
didegradasi dengan mudah, sehingga tidak meninggalkan residu.
Pemakaian ekstrak bahan alami secara terus-menerus tidak menimbulkan
resisten pada hama, seperti yang biasa terjadi pada pestisida sintetis
(Tohir, 2010).

Pengendalian penyakit yang dilakukan oleh masyarakat Seloliman
sama halnya dengan pengendalian pada hama, yaitu menggunakan bahan
alam berupa tumbuhan seperti yang digunakan sebagai pestisida nabati.
Menurut Djunaedy (2009), pestisida nabati merupakan formulasi yang
dapat digunakan sebagai pengendali hama sekaligus bakteri atau jamur
penyebab penyakit karena bersifat insektisidal serta sebagai pengendali
penyakit karena bersifat bakterisidal dan fungisidal yang menyebabkan
lisis pada sel-sel bakteri maupun fungi. Bakterisida maupun fungisida
nabati terbuat dari bahan alami, sehingga penggunaan yang berkelanjutan
tidak akan mengganggu aktivitas hewan non target. Bakterisida dan
fungisida yang terbuat dari bahan-bahan alam tidak meracuni tanaman dan
mencemari lingkungan karena bahan organik dapat didegradasi dengan
mudah, sehingga tidak meninggalkan residu. Pemakaian ekstrak bahan
alami secara terus-menerus tidak menimbulkan resistensi pada hama,

seperti yang biasa terjadi pada pestisida sintetis (Tohir, 2010).

4.2.2.2 Melalui Pengolahan Tanah

Selain penggunaan bakterisida dan fungisida nabati, pengendalian
penyakit juga dapat dikendalikan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Seloliman dengan upaya pengolahan tanah dengan memberikan bahan-

bahan organik. Menurut Subiyakto (2011), pengelolaan komponen
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epidemik berperan sebagai penyelesaian masalah penyakit tanaman
dengan memperhatikan keseimbangan ekosistem. Pengelolaan komponen
epidemik dilakukan dengan cara mengolah tanah dan memberikan bahan
organik. Mengolah tanah dengan cara pembajakan berperan dalam
pembalikan tanah, sehingga dapat terjadi pertukaran O, kedalam dan CO,
keluar. Pernyataan ini sesuai dengan Kobayashi (2006) bahwa pembajakan
tanah dapat membantu proses difusi O, ke tanah dan CO, keluar dari
tanah, sebab tanaman yang ditanam pada lahan yang banyak mengandung
CO, akan memicu adanya penyakit tanaman, Khususnya penyakit bias

daun dan hawar pelepah.

4.2.2.3 Pembersihan Secara Mekanik

Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden di Desa
Seloliman, terdapat 2 bentuk pembersihan gulma secara mekanik pada
lahan pertanian padi dan sayuran, yakni (Tabel 4.7):

Tabel 4.7 Bentuk Pembersihan Gulma Secara Mekanik oleh
Masyarakat Desa Seloliman

No. Pembersihan Gulma Secara Mekanik Lahan (Padi/Sayuran)

1. Mencabut gulma dengan tangan Sayuran

2. Menggunakan bajak tangan (osrok) Padi

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, pengendalian gulma yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Sel3oliman ialah pengendalian secara mekanik
dengan mencabut secara manual (menggunakan tangan) pada gulma
sayuran dan bajak tangan (osrok) pada gulma padi, menjaga pengairan
tetap stabil, serta menambahkan mulsa pada permukaan lahan. Pernyataan
tersebut sesuai dengan Wijaya (2017) bahwa upaya pengendalian gulma
dapat dilakukan secara mekanik, antara lain: pencabutan dengan tangan
atau alat bajak tangan, penggenangan air selama 2-8 minggu, serta
pembubuhan mulsa pada permukaan tanah. Hal ini bertujuan untuk
menghalangi sampainya cahaya matahari pada gulma.

Menurut Moenandir (1993), pengendalian gulma secara mekanik

paling efisien dan efektif karena memberikan kesempatan bagi tanaman
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budidaya untuk tumbuh dan menguasai ruang tumbuh. Penyiangan
tersebut dapat menekan pertumbuhan gulma, memperbaiki sifat fisik
tanah, serta memperbaiki keseimbangan ekosistem. Berbeda dengan
Herbisida sintetis yang berdampak negatif bagi lingkungan. Menurut
Sriyani (2008), herbisida tidak hanya berpengaruh terhadap gulma, tetapi
pada organisme non-target, termasuk mikroorganisme tanah yang berperan
penting dalam ekosistem tanah yaitu dalam siklus nutrisi dan dekomposisi,
serta akan meninggalkan residu dalam tanah.

4.3 Pengolahan Lahan Pertanian Padi dan Sayur oleh Masyarakat
Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto

Pengolahan Lahan merupakan proses penggemburan tanah guna
memperbaiki kondisi fisik, kimia, maupun biologi tanah. Hal ini mutlak
dilakukan oleh petani sebelum melakukan penanaman bibit, karena dengan
pengolahan tanah yang baik dan benar, maka proses penanaman akan lebih
mudah. Adapun pengolahan lahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Seloliman terbagi menjadi pengolahan lahan pertanian padi dan
pengolahan pertanian sayur, sebagai berikut:

4.3.1 Pengolahan Lahan Pertanian Padi

Gambar 4.11 Pengolahan Lahan Pertanian Padi
a. Pembajakan dan b. Penggaruan

Berdasarkan hasil wawancara, pengolahan lahan pertanian padi
yang dilakukan oleh masyarakat Seloliman yaitu dengan pembajakan,
kemudian dilanjutkan dengan penggaruan. Setelah proses pembajakan,
langkah selanjutnya adalah proses penggaruan seperti yang disajikan pada
Gambar 4.11 diatas. Pernyataan tersebut sesuai dengan Manik (2017)
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yang menyatakan bahwa proses awal pertanian adalah pengolahan tanah
guna menggemburkan tanah, menghilangkan kotoran, sampah, dan gulma
pada tanah. Proses pengolahan lahan meliputi tahap pembajakan dan
penggaruan. Jamilah (2013) menambahkan bahwa tahapan pengolahan
lahan diawali dengan pembajakan dan dilanjutkan dengan penggaruan
untuk meratakan tanah dan membersihkan sisa-sisa gulma. Pengolahan
lahan penting dilakukan guna menjaga tekstur tanah agar tidak keras.
Sesuai dengan Jayasumarta (2012) yang menyatakan bahwa pengolahan
lahan berfungsi untuk mengurangi penguapan, sehingga tekstur tanah tidak
keras, serta menambah bahan organik dari gulma yang tidak dibuang dan
tertimbun tanah.

Pembajakan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Seloliman
mayoritas masih menggunakan tenaga sapi. Namun, beberapa sudah
menggunakan traktor tangan. Bajak traktor boleh digunakan dalam
pertanian organik karena tidak ada ketentuan khusus dalam penggunaan
alat bajak pada pertanian organik. Menurut Astuti (2016), pembajakan
pada pertanian organik menggunakan alat bajak yang bertujuannya untuk
membalik tanah dan mencampurkan pupuk organik (manure) dengan
tanah. Bajak terdiri dari dua tipe yaitu tipe bajak sapi dan bajak piringan.
Bajak sapi dikenal sebagai singkal atau luku. Alat ini biasa ditarik hewan
sapi atau kerbau atau traktor sebagai pengganti proses mencangkul.

Setelah pembajakan, dilakukan penggenangan air selama 1 minggu
untuk melunakkan bongkahan tanah sisa pembajakan. Selanjutnya,
dilakukan proses penggaruan untuk meratakan tanah sebelum proses
penanaman. Menurut Astuti (2016), penggaruan dilakukan dalam kondisi
lahan yang digenangi air. Tujuannya yaitu agar pertumbuhan radikuka dari
benih tidak terhambat oleh tanah atau media tanam yang sulit ditembus,
serta irigasi dan drainase lahan dapat berlangsung dengan baik. Alat yang
digunakan yaitu garu (glebeg), berfungsi untuk mencacah tanah dan gulma
masih tertinggal di atas permukaan tanah dengan bantuan traktor.
Masyarakat menyebut garu sebagai singkatan dari “nyigar ru” yang

artinya membelah tanah. Garu disebut demikian karena memang berfungsi
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untuk meratakan tanah. Selain itu, masyarakat Seloliman juga menyatakan
bahwa proses penggaruan juga berfungsi untuk “ngeler” tanah yang
artinya membuka lahan untuk proses persemaian. Hal tersebut sesuai
dengan Jamilah (2013) bahwa penggaruan dilakukan dengan tujuan
meratakan tanah yang telah dibajak sebelumnya dan membuat rataan lahan
untuk persemaian sebelum tahap selanjutnya, yaitu penanaman.

Penanaman padi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Seloliman
menggunakan sistem tanam jajar legowo. Menurut Martina (2017), jajar
legowo 2:1 adalah cara tanam padi dimana setiap dua baris tanaman
diselingi oleh satu barisan kosong yang memiliki jarak dua kali dari jarak
tanam antar baris, sedangkan jarak tanam dalam barisan adalah setengah
kali jarak tanam antar barisan. Dengan kata lain, seolah-olah semua
rumpun tanaman berada di pinggir galengan, sehingga semua tanaman
mendapat efek samping (border effect). Tanaman yang mendapat efek
samping, menjadikan tanaman mampu memanfaatkan faktor-faktor
tumbuh yang tersedia, seperti: cahaya matahari, air, dan CO, dengan lebih
baik untuk pertumbuhan dan pembentukan hasil, sehingga mempengaruhi
kompetisi antara gulma dan tanaman utama yang menjadi relatif kecil.
Abdulrachman (2013) menambahkan bahwa sistem tanam jajar legowo
berfungsi untuk memanfaatkan cahaya matahari secara optimal bagi
tanaman padi yang berada pada barisan pinggir. Semakin banyak intensitas
cahaya matahari yang mengenai tanaman, maka proses metabolisme
(fotosintesis) yang terjadi di daun akan semakin tinggi, sehingga ditinjau
dari segi pertumbuhan dan hasil akan didapatkan kualitas tanaman yang
baik.

Selain pembajakan dan penggaruan, dalam pengolahan lahan perlu
memperhatikan pematang agar tidak ada lubang yang merupakan sarang
tikus (hama) serta memperhatikan pengairan agar tidak berlebihan karena
dapat menyebabkan hipoksia. Hipoksia berdampak negatif yaitu
menghambat proses respirasi dan hambatan respirasi tersebut akan
menyebabkan produksi ATP (energi) rendah, sehingga laju metabolisme

akan rendah pula, dan akhirnya pertumbuhan terhambat. Hipoksia juga
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menyebabkan pH menurun (asam). Kondisi asam menyebabkan enzim-
enzim reaksi biokimia dalam proses metabolisme tidak berjalan optimal
yang berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Inilah mengapa pembajakan dan penggaruan tanah oleh
masyarakat merupakan tindakan yang berdampak positif terhadap hasil
pertanian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dat (2004) bahwa genangan
air mengakibatkan terjadinya suatu cekaman oksigen (hipoksia), sehingga
menyebabkan penurunan pH (asam). Padi sendiri bukanlah tanaman air,
namun tanaman yang butuh air, sehingga dalam penanaman padi
diharuskan mengontrol ketersediaan air agar tidak kekeringan. Air sendiri
berguna untuk mengontrol pertumbuhan gulma. Subandi (2017)
menyatakan bahwa pengolahan tanah memerlukan air yang cukup,
ketersediaan air membantu proses makanisasi pertanian dan sebagai

prasyarat bagi kehidupan dan pertumbuhan.

4.3.2 Pengolahan Lahan Pertanian Sayur

Berdasarkan hasil wawancara, pengolahan lahan pertanian organik
pada sayuran yang dilakukan oleh masyarakat Seloliman lebih mudah
daripada pada padi yaitu: pertama, dilakukan pembersihan rumput liar
(gulma) pada permukaan lahan tanam (bedengan) dan kedua, dilakukan
pembongkaran tanah menggunakan alat cangkul guna menggemburkan
tanah dan membersihkan sisa akar maupun gulma (Gambar 4.12).
Pernyataan tersebut sesuai dengan Pracaya (2010) bahwa pengolahan
tanah penting dilakukan sebelum menanam sayuran. Tanah dicangkul
supaya struktur tanah menjadi remah dan gembur, sehingga lebih mudah
untuk ditanami. Fungsi lain dari pencangkulan supaya tanah menjadi
bersih dari batu maupun gulma. Haryanto (2007) menambahkan bahwa
pencangkulan tanah merupakan pekerjaan awal yang mutlak dilakukan
dalam proses pengolahan tanah untuk berkebun. Pekerjaan ini dilakukan
dengan cara membalik tanah, sehingga bagian bawah terangkat ke atas dan
mendapatkan sinar matahari. Tindakan ini berhubungan dengan ventilasi

atau aerasi tanah yang berperan dalam ketersediaan oksigen untuk respirasi
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sel akar yang memadai. Respirasi sendiri bertujuan untuk menghasilkan
ATP (energi) yang berguna untuk semua reaksi biokimia sel, yang

selanjutnya berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Gambar Pengolhan Lahan Pertanian Sayur
(Pencangkulan)

Tahap penggemburan tanah pertanian organik sayuran oleh
masyarakat Seloliman dilakukan dengan pemberian pupuk dasar berupa
pupuk organik. Hal tersebut sesuai dengan Purnawati (2015) bahwa tahap
penggemburan tanah pada lahan pertanian sayuran sebaiknya diberikan
pupuk organik sebagai pupuk dasar. Pupuk organik diberikan saat
penggemburan supaya lebih cepat bercampur merata dengan tanah. Setelah
sayuran siap ditanam di lahan, pupuk sudah menyatu dengan tanah,
sehingga mendukung pertumbuhan sayuran.

Tahap penanaman sayuran oleh masyarakat Seloliman dilakukan
melalui proses persemaian benih terlebih dahulu. Benih yang digunakan
adalah bibit lokal. Menurut Wahyono, dkk (2013), benih lokal memiliki
keunggulan, antara lain: (1) lebih tahan terhadap hama dan penyakit, (2)
lebh hemat karena tidak membeli, (3) tidak membawa penyakit baru, dan
(4) menjaga biodiversitas. Adapun sistem penanaman sayuran yang
dilakukan oleh masyarakat Seloliman yaitu tumpang sari (Gambar 4.13).
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Gambar 4.13 Tumpangsari Sayur di Desa Seloliman (a) Tumpangsari
cabai dengan tomat (b) kangkung dengan bayam merah

Tumpang sari merupakan sistem tanaman yang menggabungkan
antar dua jenis tanaman yang berbeda. Sesuai dengan pernyataan Puspa
(2015) bahwa tumpang sari merupakan penggabungan dua tanaman
sekaligus atau lebih (polikultur) di lahan pertanian dalam waktu
bersamaan. Penggabungan dapat dilakukan dengan menanam bermacam-
macam tanaman diantara bedengan, disekitar bedengan, ataupun
melingkari bedengan. Tumpang sari merupakan salah satu sistem
penanaman yang berguna dalam memaksimalkan pertanian dengan tujuan
memperoleh hasil produksi yang optimal dan menjaga kesuburan tanah.
Menurut Marliah (2010), tujuan dari sistem tanam tumpang sari adalah
untuk mengoptimalkan penggunaan hara, air, dan sinar matahari seefisien
mungkin untuk mendapatkan produksi tanaman yang maksimum.
Tumpang sari juga dilakukan sebagai upaya mengendalikan hama secara
alami. Menurut Cahyono (2005), penerapan sistem tanam tumpang sari
dapat menghindari serangan hama yang dapat mengakibatkan penurunan
produksi atau bahkan gagal panen.

Adapun jenis sayuran yang dilakukan tumpang sari, antara lain:
cabai dengan tomat dan kangkung dengan bayam merah. Cabai dibantu
oleh tomat untuk mengundang ulat tanduk tomat. Tanaman cabai
menyukai kelembaban tinggi, yang bisa dibantu oleh tanaman tanaman
berdaun lebat atau penutup tanah. Cabai juga membutuhkan sinar matahari
langsung, namun buahnya dapat rusak olehnya. Beberapa cabai yang

tumbuh berdekatan, atau bersama tomat dapat melindungi buahnya dari
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paparan sinar matahari, serta meningkatkan kadar kelembaban. Variasi
pola tanam tumpangsari bayam dengan kangkung mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tanaman karena tidak terjadi kompetisi
antara bayam dan kangkung. Menurut Sulistyaningsih et al. (2005), secara
fisiologis cahaya mempengaruhi baik langsung maupun tidak langsung
bagi tubuh tanaman. Pengaruhnya pada metabolisme secara langsung
melalui fotosintesis. Sedangkan pengaruh tidak langsungnya melalui
pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang merupakan respon

metabolik dan lebih kompleks.

4.4 Sistem Pengairan Pertanian Organik Masyarakat Desa Seloliman,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto

Sistem pengairan yang dilakukan dalam pertanian oleh masyarakat
Desa Seloliman yakni menggunakan sumber mata air. Hal tersebut
dikarenakan daerah Trawas, khususnya Desa Seloliman dekat dengan
wilayah hutan dan pegunungan yang memiliki sumber mata air. Air yang
berasal dari sumber mata air belum mengalami kontaminasi, sehingga
sumber mata air tersebut dimanfaatkan olenh masyarakat Desa Seloliman
dalam kebutuhan pertanian. Menurut SNI (2013), standar pengairan yang
patut digunakan dalam pertanian organik adalah air yang berasal dari
sumber mata air secara langsung ataupun dari sumber lain yang tidak
terkontaminasi oleh bahan kimia dan cemaran lain yang membahayakan
kesehatan maupun lingkungan. Sumber mata air yang berada di wilayah
Desa Seloliman tersebut merupakan potensi dalam penerapan pertanian
organik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, sumber mata air
di Seloliman, antara lain: sumber mata air Jolotundo, sumber mata air

PPLH, serta sumber mata air Biting (Gambar 4.14).
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Gambar 4.14 Sumber Mata Air di Desa Seloliman a. Sumber Mata
Air Jolotundo, b. Sumber Mata Air PPLH, dan
c. Sumber Mata Air Biting

4.4.1 Sistem Pengairan Padi

Berdasarkan hasil wawancara, sistem pengairan yang dilakukan
oleh masyarakat Seloliman pada pertanian organik padi ialah sistem irigasi
permukaan dengan cara buka tutup atau pengairan yang dilakukan secara
bergilir. Hal tersebut dikarenakan persawahan pada Seloliman tergolong
dalam persawahan terasering. Menurut Sukristiyonubowo (2008), sistem
irigasi tradisional pada sawah terasering umumnya dilakukan dengan cara
membuka dan menutup saluran air yang masuk dan keluar pada bangunan
sederhana. Sumber air irigasi padi organik pada Desa Seloliman berasal
dari sumber mata air atau sungai yang berada diatasnya. Pengairan pada
padi dilakukan saat umur 10-15 HST. Pada saat itu, padi digenangi oleh air
setinggi 5 cm dan ditunggu hingga mengering dengan sendirinya, tidak
digenangi secara terus-menerus. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Subagyono (2001) bahwa lahan padi tidak perlu digenangi air secara terus-

menerus, tetapi cukup dijenuhi oleh air setinggi 5 cm. Berdasarkan
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pernyataan Setyorini dan Abdulrachman (2008), tanaman padi umumnya
tahan terhadap genangan air, namun bila genangan terlalu lama, maka
tanaman akan mati. Hal ini karena pada saat tanaman terendam air, suplai
oksigen dan karbondioksida menjadi berkurang, sehingga mengakibatkan
proses fotosintesis dan respirasi terganggu. Oleh karena itu, penggenangan
lahan hanya dilakukan pada beberapa saat, sedangkan ada kalanya lahan
tidak digenangi air. Menurut Sriwijaya (2012), tujuan dari kondisi lahan
pertanian yang tidak tergenang adalah untuk menyediakan oksigen yang
lebih banyak pada tanah yang nantinya akan dimanfaatkan oleh akar dalam
proses pertumbuhan. Pada kondisi ini, akar akan tumbuh lebih subur
karena menyerap nutrisi lebih banyak.

Sistem pembagian air irigasi pada persawahan organik Desa
Seloliman diatur oleh ulu-ulu (juru pintu) dan dilakukan dalam waktu satu
atau dua minggu sekali secara bergilir. Menurut Harsanto (2006), ulu-ulu
merupakan struktur organisasi tradisional yang mengatur pembagian air
irigasi yang kini diganti menjadi P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air).
Alur irigasi pertanian organik di Desa Seloliman berasal dari sumber mata
air, kemudian mengalir menuju sungai, lalu disalurkan ke daerah
persawahan melalui saluran pintu pembagi air (tulakan) (Gambar 4.15)
yang memiliki beberapa cabang saluran kecil (wangan) dan langsung
disalurkan masuk ke pematang-pematang sawah. Menurut Purba (2020),
pematang merupakan saluran tempat air mengalir dari petak satu ke petak
lainnya. Air yang dialirkan ke saluran pematang sawah sesuai dengan
permintaan petani. Jika air pada pematang dirasa sudah cukup, maka
petani menutup pematang, sehingga air dapat mengalir ke lahan petani

yang lain.
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Gambar 4.15 P(S.i)gairan Pertanian Padi a. Tulakan éikz)i)n b. Galengan

Selain irigasi, pengaturan sistem pengairan berupa drainase juga
dilakukan oleh masyarakat Desa Seloliman. Menurut Husha (2018),
drainase merupakan sistem pembuangan air genangan pada lahan padi
yang dilakukan dengan cara menguras, mengalirkan, maupun mengalihkan
air ke tempat lain. Pada persawahan terasering Desa Seloliman, drainase
dilakukan dengan cara membuka pematang (galengan) (Gambar 4.14)
dan air mengalir menuju lahan sawah yang lebih rendah. Drainase
merupakan bagian penting dalam sistem penyediaan air di bidang
pertanian. Menurut Subagyono (2010), drainase dibutuhkan untuk
mengurangi kuantitas air maupun mengganti air yang lama dengan air
irigasi baru, sehingga memberikan peluang terjadinya sirkulasi oksigen
dan hara (fosfat dan nitrat). Sirkulasi oksigen dan hara ini berperan dalam

proses pertumbuhan tanaman.

4.4.2 Sistem Pengairan Sayuran

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber menyatakan bahwa
tanaman sayuran adalah tanaman berumur pendek yang harus diairi secara
intensif, yakni setiap hari dari awal tanam hingga panen. Intensitas
penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari pada pagi hari (sebelum jam
9) dan sore hari (setelah jam 3). Hal ini sesuai dengan pernyataan
Purnawati (2015) bahwa penyiraman sayuran idealnya dilakukan 2 kali
dalam sehari pada pagi dan sore hari. Sistem irigasi yang digunakan oleh
masyarakat Seloliman dalam pertanian organik sayuran adalah irigasi
curah (Gambar 4.16).
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Gambar 4.16 PegaianPtnin y?ligasi Curah)

Irigasi curah memanfaatkan alat sprinkler yang memiliki cara kerja
menyemprotkan air secara otomatis dan menyebar seperti curah hujan.
Menurut Schwab (1981), irigasi curah (sprinkler) merupakan salah satu
metode irigasi yang dilakukan dengan menyemprotkan air ke udara lalu
jatuh ke permukaan tanah seperti air hujan. Air yang digunakan dalam
irigasi sayuran organik di Seloliman adalah air yang berasal dari sumber
mata air. Pernyatan tersebut sesuai dengan Prastowo (2002) bahwa sumber
air pada irigasi curah dapat berasal dari sumber mata air, sungai, danau,
sumur, atau suatu sistem suplai regional. Hal tersebut dikarena kualitas air
dalam pertanian organik harus diperhatikan. Menurut Ibrahim (2014), air
merupakan salah satu kebutuhan dasar dalam budidaya tanaman. 80%
komponen dari sel. Air merupakan pelarut utama pada reaksi biokimia.
Tanpa air, enzim tidak akan bekerja, padahal semua reaksi biokimia dalam
sel dikatalisis oleh enzim. Fungsi air bagi tanaman adalah untuk proses
fotosintesis, sebagai pelarut dalam proses metabolisme tanaman, proses
transportasi unsur hara dalam tanah dan tanaman, dan mengedarkan hasil-

hasil fotosintesis ke seluruh bagian tanaman.

4.5 Kearifan Lokal Pertanian Organik Masyarakat Desa Seloliman,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto

Masyarakat Desa Seloliman merupakan masyarakat yang masih
menganut sistem pertanian tradisional, yakni menggunakan bahan-bahan
alami maupun cara-cara mekanik yang dilakukan dari zaman ke zaman.
Sistem pertanian tersebut didasari oleh pemanfaatan bahan-bahan alami

serta perlakuan yang diterapkan secara turun-temurun. Hal tersebut
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membuktikan bahwa Desa Seloliman, khususnya Dusun Sempur dan
Biting memiliki kearifan lokal berupa pengetahuan lokal etnoekologi yang
masih dilestarikan hingga kini. (Tabel 4.8).

4.8 Data Strategi Pelestarian Sistem Pertanian Masyarakat Desa
Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto

Data Strategi Pelestastarian Sistem Pertanian Organik yang

dilakukan oleh Masyarakat Desa Seloliman, sebagai berikut:

Metode Sasaran

No. Topik yang diseminasikan Diseminasi Diserminasi

Pentingnya pertanian organik
untuk masa mendatang, baik Memberikan

1. ) ) ) Keluarga
dalam segi ekonomi, kesehatan, edukasi

dan lingkungan

Penggunaan bahan alam untuk
2. pertanian organik beserta ~ Sosialisasi Masyarakat

manfaatnya bagi lingkungan

Pertanian organik tidak
3. mengenal rugi karena tidak perlu Sosialisasi Masyarakat
mengeluarkan biaya tambahan

Tata cara pembuatan pupuk

organik, pembuatan pengendali Mengajari atau

Keluarga
s (OPT)  beserta  proses  pemberiken ’

pemupukan, pengendalian contoh dan Kerabat

(OPT), pengolahan lahan, dan

pengairan
Petani merupakan pekerjaan Menumbuhkan

5. _ ) Keluarga
mulia rasa cinta

Masyarakat Desa Seloliman memiliki dua tipe aktivitas dalam
bidang pertanian, yaitu sawah dan kebun. Bentuk kearifan lokal dalam
praktik pertanian organik sawah dan kebun oleh masyarakat Seloliman
ditinjau dari batasan pemanfaatan dan pengelolaan. Menurut Toledo
(2001), manusia dalam pandangannya akan memanfaatkan dan/atau
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mengelola sumber daya alam. Hal tersebut dapat dilihat dari bagaimana
masyarakat Seloliman menggunakan bahan-bahan alami untuk memupuk,
mengendalikan hama, penyakit, dan gulma, serta mengelola lahan
pertanian secara intensif.

Tantangan pertanian kini terdapat pada teknologi yang semakin
berkembang, sehingga memungkinkan adanya pergeseran cara pandang
dan tindakan masyarakat dalam pertanian, sehingga diperlukan adanya
upaya dalam melestarikan kearifan lokal. Berdasarkan Tabel 4.8, upaya
yang dilakukan masyarakat Seloliman dalam mempertahankan kearifan
lokal pertanian organik, antara lain: (1) memberikan edukasi terkait
pentingnya pertanian organik untuk masa mendatang, baik dalam segi
ekonomi, kesehatan, dan lingkungan, (2) mengadakan sosialisasi untuk
menyelenggarakan pertanian organik, (3) memberikan sosialisasi bahwa
pertanian organik merupakan pertanian yang tidak mengenal rugi karena
tidak perlu mengeluarkan biaya, (4) mengajarkan atau mencontohkan
praktik pertanian organik secara langsung, serta (5) menumbuhkan rasa
cinta sebagai petani yang merupakan pekerjaan yang mulia. Upaya
mempertahankan kearifan lokal pertanian organik diharapkan dapat
menjadi meningkatkan swasembada pangan. Menurut Puslitbang tanah
dan agroklimat (2004) pertanian organik adalah Sistem produksi
pertanian yang holistik dan terpadu, dengan cara mengoptimalkan
kesehatan dan produktivitas agroekosistem secara alami, sehingga
menghasilkan pangan dan serat yang cukup, berkualitas, dan
berkelanjutan™.

Menurut Geertz (1992), pengetahuan lokal secara substansial
merupakan norma yang berlaku dalam suatu masyarakat yang diyakini
kebenarannya dan menjadi acuan dalam bertindak serta berperilaku sehari-
hari. Pengetahuan lokal yang dimiliki oleh masyarakat Seloliman
tergolong dalam suatu tindakan pada penerapan pertanian organik.
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa adanya keterkaitan antara
masyarakat lokal dengan lingkungannya. Menurut Purwanto (2007),

pengetahuan lokal masyarakat tentang lingkungannya meliputi paradigma
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masyarakat lokal terhadap lingkungannya beserta strategi adaptasi dan
sistem produksi, serta pengelolaan sumberdaya alam yang terdapat di
dalamnya. Berdasarkan literatur tersebut, jelas bahwa masyarakat
Seloliman memiliki persepsi dalam bidang pertanian organik yang
merujuk pada keberlangsungan sumberdaya alam mereka, berikut
pengaruhnya dalam suatu proses produksi secara berkelanjutan.

Menurut Toledo (1992), paradigma terkait keberlanjutan
(suistainability) tergolong dalam ilmu ekologi, sehingga memacu
timbulnya studi etnoekologi. Etnoekologi sendiri merupakan korelasi
antara ilmu yang dimiliki oleh masyarakat tertentu dalam suatu wilayah
dengan memperhatikan kondisi serta dampak lingkungan bagi generasi
selanjutnya. Pernyataan ini sesuai dengan Simbiak (2016) bahwa
etnoekologi adalah bidang ilmu yang mengkolaborasikan antara ilmu
etnologi (penduduk lokal) dengan ilmu biologi (ekologi) yang berupa
lingkungan alamnya, dimana manusia dan aktivitasnya dalam berinteraksi
dengan alam merupakan objek kajian yang mempertimbangkan

keberlanjutan sumber daya alam.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian dalam Perspektif Al-Qur’an
Masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto telah melakukan sistem pertanian sebagaimana dikemukakan di
atas, dalam hal ini digolongkan sebagai sistem pertanian organik. Sistem
pertanian ini memiliki tujuan untuk mengoptimalkan kesehatan dan
produktivitas komunitas interdependen dari kehidupan di tanah, tumbuhan,
hewan, dan manusia. Tujuan utama pertanian organik adalah menyediakan
produk—produk pertanian, terutama bahan pangan yang aman bagi
kesehatan produsen dan konsumennya serta tidak merusak lingkungan.
Sistem ini telah menjadi karakter masyarakat, dan diwariskan secara lintas
generasi. Hal ini tergolong sebagai etnoekologi, sebab etnoekologi
merupakan ilmu yang mempelajari antara manusia dengan alam
lingkungannya, sebagaimana dikemukakan oleh Hilmanto (2011) bahwa
etnoekologi ialah ilmu yang menjembatani antara ilmu sosial (masyarakat)

dan ilmu alam (makhluk hidup dan lingkungan). Dalam etnoekologi,
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penelitian ini terfokus pada pendekatan ekologi (ecological approach).
Pendekatan ekologi merupakan pendekatan yang kajian dan analisis
sesuatu fenomena ekologis yang difokuskan pada hubungan antara
manusia sebagai makhluk hidup dengan lingkungan alamnya.

Alam merupakan tempat makhluk hidup dan berkembangbiak. Hal
ini menunjukkan bahwa hubungan antar alam dan makhluk hidup ialah
mutualisme. IImu etnoekologi pada perkembangannya ini mencakup ke
dalam wusaha pertanian, perikanan, perkebunan, dan kehutanan
(etnoforestry). Berdasarkan perspektif agama, Al Qur’an berperan penting
sebagai pengatur kehidupan di bumi. Etnoekologi pertanian organik oleh
masyarakat Desa Seloliman dalam keberlanjutan pertanian organik ini
sesuai dengan perintah Allah SWT agar tidak berbuat kerusakan di muka
bumi dan senantiasa menjaga bumi yang terdapat dalam Al Qur’an Surat
Ar-Rum ayat 41 sebagai berikut:

aglad T ghas (2T (ot agsid el (o il Ly Jaciy Sl 3 Al ek
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. Ar-Rum/30:41).

Berdasarkan tafsir Al- Maraghi menjelaskan ayat diatas bahwa
orang — orang yang telah melakukan kerusakan baik di laut dan di bumi
akan diperingatkan langsung oleh Allah SWT, dunia dengan banjir,
kekeringan, kekurangan pangan, dan kebakaran hutan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menjaga bumi melalui etnoekologi pertanian
organik yang berada di Desa Seloliman.

Salah satu cara menjaga bumi melalui pertanian organik yaitu
pengolahan lahan. Pengolahan lahan merupakan peran penting dalam
menciptakan kesuburan tanah. Kesuburan tanah yang ada pada lahan
pertanian di sangat berpengaruh terhadap produksi tanamannya. Pada

dasarnya, jika tanahnya baik akan menghasilkan tanaman yang baik. Hal
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ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Al-‘Araf ayat 58 yang
berbunyi:

380 g i IS 1S5 00 ¥ i o150 iy MBS 5% ol
PR
Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur
dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanam-tanaman
hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-

tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur”.

Maksud dari Surat Al A’raf ayat 58 dijelaskan dalam Tafsir Al-
Misbah bahwasanya terdapat perbedaan antara tanah yang satu dengan
yang lainnya, terdapat pula perbedaan sifat manusia yang satu dengan
yang lainnya. Manusia yang hatinya bersih akan mendapat izin dari Allah
SWT untuk menjadi yang terbaik (Shihab, 2013).

Pengelolahan lahan dapat dilakukan dengan upaya memanfaatan
limbah yang berasal dari alam, seperti: limbah dapur, daun-daunan,
kotoran hewan padat dan cair. Salah satu contoh ialah limbah cair hewan
dapat digunakan sebagai pupuk kandang cair. Hal ini sesuai dengan Al
Qur’an Surah Al-Imran ayat 191. Allah SWT berfirman sebagai berikut:
IR L L Ty clpalall 318 8 6 I8E S pgsid e 5 13 ghdy Lk T (980 Gl

DA Qe e atianl, Say 13

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau

duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan

tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan

kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha

Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”. (QS.
Al-Imran/3:191).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua yang diciptakan oleh
Allah SWT tidak ada yang percuma. Shihab (2002) menyebutkan bahwa
segala ciptaan-Nya di alam semesta ini mempunyai hikmah dan tujuan
mendasar yang akan menyejahterahkan umat-Nya. Pemanfaatan urin sapi

menunjukkan bahwa segala sesuatu tidaklah diciptakan sia-sia.
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Berdasarkan ayat-ayat diatas, terlihat jelas bahwa Allah telah
memenuhi hak-hak manusia dengan memberi rezeki melalui perantara
alam semesta. Selain sebagai penguasa dan pengatur apa yang ada di langit
dan di bumi, Allah SWT juga sebagai sumber kehidupan bagi manusia.
Allah menciptakan alam untuk keberlangsungan hidup umat manusia.
Manusia mustahil apabila dapat muncul di bumi dan hidup tanpa
dukungan alam, karena segenap makhluk Allah dimaksudkan untuk
melayani dan memenuhi kebutuhan manusia.

Relasi antara manusia dengan alam dapat terjalin dengan baik
apabila manusia sadar akan pentingnya menjaga keseimbangan alam.
Alam dan manusia sebenarnya sama, yaitu sama-sama sebagai suatu
sistem yang utuh, apabila dalam sistem itu terdapat kerusakan pada salah
satu komponennya, maka ketidakseimbangan akan terjadi. Begitu pula
dengan alam dan manusia. Manusia dan alam juga sama-sama saling
membutuhkan, manusia membutuhkan akan hasil alamnya dan alam
membutuhkan manusia untuk merawatnya, namun apabila terjadi
ketidakseimbangan antara pemakaian dan perawatan terhadap alam akan
membawa dampak yang segnifikan bagi keberlangsungan hidup umat
manusia. Hubungan timbal balik antara alam dan manusia seharusnya
seimbang, karena selain memakai dan memelihara, alam dan manusia
dapat beribadah kepada Allah vyaitu alam dengan cara memberi
kemanfaatan bagi makhluk yang lain, sedangkan manusia dengan cara
memelihara apa yang sudah menjadi tugasnya sebagai khalifah, termasuk
memelihara alam. Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Etnoekologi
Pertanian Organik oleh Masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas,

Kabupaten Mojokerto” penting dilakukan.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang etnoekologi pertanian organik

olen masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten

Mojokerto, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pemupukan padi dan sayuran yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Seloliman Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto adalah
menggunakan bahan alam yang berupa: feses sapi/kambing/ayam
sebagai pupuk kandang padat, urine sapi sebagai pupuk cair (bio-
urine), daun-daunan, limbah sayuran dan buah sebagai pupuk kompos,
serta air cucian beras sebagai pupuk organik cair (POC). Penggunaan
bahan alam tersebut memiliki dampak positif terhadap lingkungan
berupa pencegahan pencemaran lingkungan.

2. Pengendalian hama, penyakit, dan gulma yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Seloliman Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto,
antara lain: (A) Menggunakan bahan alam berupa tumbuhan, seperti:
Umbi Gadung (Dioscorea hispida), Daun Mindi (Melia azedarach L.),
Daun Sirsak (Annona muricata L.), Daun Kluwak/Picung (Pangium
edule), dan Daun Kenikir (Cosmos caudatus) yang memiliki bahan
fitokimia yang bersifat insektisida, bakterisida, fungisida, dan
herbisida yang mudah terdegradasi, (B) Melalui pengolahan lahan
untuk proses pertukaran O, dan CO, dalam tanah, serta (C) Melakukan
pembersihan secara mekanik, sehingga tidak menyebabkan
pencemaran lingkungan.

3. Pengolahan lahan pertanian oleh masyarakat Desa Seloliman
Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto menggunakan bantuan
hewan ternak sapi maupun secara mekanik. Tujuannya untuk
mempertahankan sifat fisik dan kimia lahan pertanian yang
berkontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman

pertanian.
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4. Sistem pengairan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Seloliman,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto adalah penggunaan air dari
alam (sumber mata air) yang diiringi dengan manajemen pengaturan,
dengan maksud terhindar penggenangan berlebihan terhadap tanaman

pertanian.
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5. Strategi masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto dalam pelestarian kearifan lokal sistem pertanian adalah
enkulturasi dan sosialisasi yang ditargetkan pada keluarga, lkerabat,
serta masyarakat.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang etnoekologi pertanian

organik oleh masyarakat Desa Seloliman, Kecamatan Trawas, Kabupaten

Mojokerto, saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Etnoekologi masyarakat Desa Seloliman dapat digunakan sebagai
bahan edukasi masyarakat di wilayah lain.

2. Pelestarian kearifan lokal pertanian masyarakat Desa Seloliman,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto dapat digunakan sebagai
topik bagi peneliti lain.

3. Penelitian etnoekologi masyarakat Desa Seloliman dapat dilakukan

lebih lanjut pada aspek yang berbeda.
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Lampiran 1. Tabel Data Responden

LAMPIRAN

No. Nama Alamat Usia Pendidikan | Pekerjaan
1. Buwono Biting 39 tahun SMA Security
2. Yudha Sempur 44 tahun SMA Wirausaha
3. Buamat Biting 43 tahun SD Petani

Sayuran
4. Buasan Sempur 49 tahun SD Petani Padi
5. Tanu Sempur 60 tahun SD Petani Padi
6. Sarli Sempur 55 tahun SD Petani Padi
7. Tuminah Sempur 57 tahun SD Petani Padi
8. Sriatin Sempur 52 tahun SD Petani Padi
9. Nur Gimin Biting 57 tahun SD Petani

10. Yuliana Sempur 30 tahun SMA IRT
11. Rusiati Biting 42 tahun MTS Petani
12. Heni Biting 30 tahun SMA Swasta
13. Sukadi Biting 62 tahun SD Petani
14, Agus Biting 49 tahun SMP Petani
15. Surahmadi Biting 34 tahun SMA Petani Padi
16. Wiranti Sempur 44 tahun SMA Petani Padi
17. Wijayanti Sempur 43 tahun SMA Petani

Sayuran

18. Budi Sempur 60 tahun SD Petani Padi
19. Wahab Sempur 41 tahun SMP Petani Padi
20. Sutono Biting 66 tahun SD Petani
21. Abdul Biting 46 tahun SMP Petani

. Petani

22. Tumyayah Biting 39 tahun SMP Sayuran
23. Astutik Biting 34 tahun SMA IRT
24, Soliyama Biting 31 tahun SMA Swasta
25. Arifin Sempur 48 tahun SMP Petani
26. Yanto Sempur 36 tahun SMA Swasta
27. Imron Sempur 37 tahun SMP Petani
28. Zaki Biting 53 tahun SMA Petani
29. Safi’i Biting 55 tahun SMA Petani

30. Iswandi Sempur 47 tahun SMP Petani
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Lampiran 2. Tabel Data Tumbuhan Bahan Biopestisida

No Nama Nama Latin Bagian yang Foto
Lokal digunakan

1. | Gadung Dioscorea hispida Umbi

2. Mindi Melia azederarach L. Daun

3. Sirsak Annona muricata L. Daun

4. | Kluwek Pangium edule Daun
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Kenikir

Cosmos caudatus

Daun

Kaliandra

Calliandra

Daun
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Lampiran 3. Kuisioner

No. Kuisioner
A. Pengenalan Tempat
1. Dusun
2. Alamat Rumah

B. Karakteristik Informan
Key-informan/No key-informan
1. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Usia

4. Pendidikan

5

Pekerjaan

C. Pertanyaan (Wawancara Tidak Terstruktur/Terbuka)
1. Bagaimanakah pemupukan padi dan sayuran yang dilakukan oleh
informan?
a. Apa saja bahan yang digunakan?
b. Bagaimana cara pembuatan bahan?
c. Darimana bahan didapatkan?
d. Bagaimana praktik memupuk yang dilakukan?
2. Bagaimanakah pengendalian hama, penyakit dan gulma padi dan
sayuran yang dilakukan oleh informan?
a. Apa saja bahan yang digunakan?
b. Bagaimana cara pembuatan bahan?
c. Darimana bahan didapatkan?
d. Bagaimana praktik mengendalikan hama, penyakit, dan gulma
yang dilakukan?
3. Bagaimana kondisi lahan yang sesuai dengan pertanian organik?
a. Bagaimana tekstur tanah yang sesuai?
b. Bagaimana warna tanah yang sesuai?

c. Bagaimana suhu tanah yang sesuai?
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d. Bagaimana kelembaban tanah yang sesuai?
Bagaimanakah upaya mempertahankan kondisi lahan pertanian padi
dan sayuran yang dilakukan oleh informan?
Bagaimana sistem pengairan (irigasi) pada pertanian organik?

a. Darimana sumber air?

b. Apa saja yang digunakan untuk proses pengairan?

c. Bagaimana waktu pengairan yang sesuai?

d. Bagaimana standar air yang digunakan dalam pertanian

organik?

Mengapa informan melakukan sistem pertanian organik? Apa
keunggulannya?
. Apa yang membedakan sistem pertanian organik dengan sistem
pertanian lain (non organik dan semi organik)?
Darimana informan memperoleh pengetahuan dan kemampuan
tesebut?
Bagaimanakah cara mempertahankan pertanian organik agar tetap ada

(lestari)?



Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
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No. Foto Keterangan
1.
Sawah Terasiring
2.
Selokan pengairan
3.
Kebun Sayuran
4.

Wawancara
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»
<,

Tugu Kawasan Organik
Desa Seloliman

Pemberian pupuk
kandang sebelum
pengolahan

Pengukuran pH

Wawancara




113

10.

Memberi makan ternak

11.

Tulakan

12.

Galengan

13.

Tanah setelah dibajak

Wawancara




114

14.

15.

Pembuatan pupuk
kompos

16.

Wawancara

Wawancara
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